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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Krisis multimedimensional pada saat ini tegadi di Indonesia

Pembunuhan, praktik korupsi, begal, kekerasan, obat-obatan, pemerkosaan,

perkelahian antar pelgjar baik dalam, %ingkungan masyarakat maupun dalam
7 - Ha s N4
4

intel ektualitas semata, tanpa mementingkan pendidikan karakter.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan budaya bangsa. Pendidikan sebagai wahana untuk saling bertukar
ilmu pengetahuan dan pendapat diharapkan mampu mencerdaskan bangsa dan

membangun bangsa. Pendidikan tidak hanya mencerdaskan bangsa tetapi di dalam



pendidikan juga terdapat pendidikan nilai. Hal tersebut sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang diamanahkan dalam Menurut UU No 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasioana pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperluk LMmasyarakat bangsa dan negara (Tim Prima

Pena dalam Nur Zazin 201& Ueaitu pentingnya karakter, maka

pembel g aran.

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai implementasi pendidikan
karakter dalam pembelgaran bahasa Indonesia yang tercermin dalam kegiatan
pembelgaran yang dilakukan oleh guru, faktor pendukung dan penghambat yang

dialami guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembel gjaran



bahasa Indonesia yang tercermin dalam kegiatan pembelgjaran yang dilakukan
oleh guru.

Adapun hal yang melatarbelakangi peneliti dalam meneliti implementasi
nila  pendidikan karakter karena pendidikan karakter sangat penting
diimplemnetasikan di sekolah khususnya dalam pembelgjaran bahasa Indonesia.

Pada pembel gjaran bahasa Indonesia tercermin nilai-nilai pendidikan karakter.

SMP Negeri 36 M iadi pilihan lokasi penelitian implementasi

ak
nilai pendidikan karakte \um observasi awal, siswa SMP

Negeri 36 .-:./r e ML Hf‘l .*\ an_karakter. Salah satu
/(E, WJ‘(AQ q 4’;\ an pendidikan

VRO -

peneliti difokuskan
pada implementas nilai pendidikan karakter pada kegiatan pembelgjaran di kelas
VIII.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk meneliti
tentang “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas VIII SMP Negeri 36 Makassar”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah implementasi pendidikan karakter dalam pembelgaran bahasa
Indonesiadi kelas VIII SMP Negeri 36 Makassar?

2. Apa sga faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi pendidikan

karakter dalam pembelgaran bah&sa]ndonesia kelas VIII di SMP Negeri 36

Makassar? /
C. Tujuan Pen" -‘P‘S MUH

&NK ﬁSS,q'? ,

A Y-

maupun prakti
1. Manfaat Teoretis

Secarateoretis, hasil penelitianakan bermanfaat sebagai berikut.
a Hasil peneltian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan pembaca
menganal implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelgjaran

bahasaindonesia di sekolah.



b. Hasil pendlitian ini akan mampu mendeskripsikan fakta lapangan mengenai
implementasi pendidikan karakter dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di
SMP Negeri 36 Makassar.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi guru dan calon

peneliti, diantaranya sebagai berikut.

a. Bagi Guru /\
Hasil penelitia frasan guru bidang studi bahasa

. /rp% MuHﬂ\ anaan, pel aksanaan, dan
f}% " &Kﬂtsqﬂ-

= \*:1 ‘Iﬁ

“T’l i "F'*H,

,.P '0 Opesia dan dapat
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KAJIAN PUSTAKA

A.Kagjian Pustaka

1. Pendlitian Relevan

Penelitian yang relevan dari/berbagai kajian akan dijadikan masukkan
dalam melengkapi peneliti n“/
a  Penditian /‘1;,_; MU.‘-’AM dalah sebagai berikut.
5 é EASE. 4.4;, et
V S

ES “if-:{é o
‘f e o

L
A0 !iﬁ-;.v* \ Q4 A w
VNSseaam e -

. -’,: Ul A v 'v' 4 Wm&

iapkan bahan gar

dengan menyisipkan nilai-nilai karakter dalam kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup yang bertujuan mengembangkan karakter siswa. Penilaian tidak
hanya mengukur kemampuan kognitif sgja melainkan juga kemampuan
afektif untuk melihat karakter yang muncul dalam proses pembelajaran.

Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter melalui mata pelgjaran



IPA di kelas IV SD N 4 Wates yaitu sebagai berikut. Pertama, guru
mengalami kesulitan dalam menyisipkan karakter melalui materi IPA. Kedua,
keterbatasan kemampuan guru untuk melakukan penilaian dalam tahap proses

pendidikan karakter. Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter

melalui mata pelgjaran IPA di kelas IV SD N 4 Wates yaitu sebagai berikut.

segera dilakukan guna meningkatkan efektifitas program pendidikan kejuruan
khususnya. Letak perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Wagiran,
adalah pendlitian ini lebih mentitik beratkan implementasi pendidikan karakter

bagi tenaga kerja di sekolah kejuruan dalam pelaksanaan nilai-nilai karakter.



c. Pendlitian yang ketiga yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Novika Melinda Sdfitri (2015) dengan judul
“Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah di SMP Negeri
14 Yogyakarta”.  Pada penelitian ini, Novita mengemukakan dalam

implementasi  pendidikan karakter terdiri dari beberapa strategi dalam

mengimplementasikan pend|d| melalui kultur seperti adanya

kegiatan rutin, kegiatel [, pengajaran, dan penguatan
| /b "" Mu 'dikan karakter tidak

Ilwﬂ h

ms.b,,c

pengumpulan
serta peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan
observasi, sedangkan persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitian di atas yaitu sama-sama meneliti mengenai  pendidikan karakter dalam

ruang lingkup sekolah. Pada penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan fakta



lapangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
pada pembel gjaran bahasa Indonesia.
2. Pendidikan Karakter

Persoadlan yang sering terjadi dalam dunia pendidikan terkait dengan

pengembangan pendidikan karakter. Ada banyak pengertian tentang apa yang

dimaksud dengan pendldlkan karelii®r, Pada bagian ini akan di paparkan

menganai pendidikan ka

e . . / -1;
,‘, n-.,,_.._,:: ...ﬁ@.!.*.",-ﬁ 53 | ndidikan

pﬁ"
M@E"—a artinya memelihara

dan memberi latihan. Pada saat memelihara dan memberi latihan, diperlukan

Kata ini menda

adanya gjaran, tuntunan dan pimpinan mengena akhlak dan kecerdasan pikiran
(Zazin, 2016:42).

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasioand
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar

dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
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dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendaian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan,
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara Tim Prima Pena (dalam Zazin, 2016:42).

Pada pernyataan diatas dapat ditarik kesmpulan bahwa pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk mengembangkan potensi

peserta didik baik dari segi , pengendalian diri, emosional,
kepribadian, kecerdasan

/ o

seseorang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka

menolong dikatakan seseorang yang berkarakter baik. Jadi istilah karakter erat
kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang (Zubaidi, 2011:12).
Karakter sama dengan kepribadian tetapi dipandang dari sudut yang berlainan.

Karakter dipandang dari sudut “penilaian” lebih menunjukkan kepada arti
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normatif, sedangkan kepribadian dipandang dari sudut “penggambaran” manusia
apa adanya tanpa disertai dengan penilaian.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter diartikan sebagai tabiat,
watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang

daripada yang lain Pusat Bahasa (dalam Suhardi, 2012:318 ). Karakter adalah

tindakan individu yang di evaluasi étaidinilai dan tetap baik tindakan tersebut.

/ \. mumM seseorang tanpa disertai
X pﬁ MUH . ';}'I\ | sehagai tabiat atau

s 4¢

- \m !h.y/ 4l
_ "“&“dwﬁﬁ * 1« ang dapat

Sedangkan kepribadian

secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis. Pertama, alamiah dan bertolak dari
watak. Misalnya pada orang yang mudah sekali marah tentang hal-hal yang kecil.
Kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada mulanya keadaan ini
dipertimbangkan dan dipikirkan, kemudian melalui praktek terus menerus

menjadi karakter (Subaidah, 2015:18). Pengertian ini sama dengan beberapa
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pengertian akhlak dalam beberapa literatur, ini dari beberapa versi hampir sama
dinyatakan bahwa akhlak dan karakter adalah sama-sama yang melekat dalam
jiwa dan dilakukan tanpa pertimbangan. Beberapa pengertian karakter di atas ada

dua vers yang sedikit berbeda, satu pandangan menyatakan bahwa karakter

disamakan dengan watak/perangai (sifat), dan yang lain mengungkapkan bahwa

semakin dapat menghayati kebebasannya sehingga ia dapat semakin bertanggung
jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri sebagal pribadi dan perkembangan orang
lain dalam hidup mereka berdasarkan nilai-nilai moral yang menghargai

kemartabatan manusia (Koesoema, 2015:57).
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Menurut Megawangi (Kesuma, 2011), pendidikan karakter adalah sebuah
usaha sadar untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan
bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungan.

Pendidikan karakter merupakan usaha yang sungguh-sungguh untuk

membantu orang memaham an bertindak berdasarkan nilai-nilai etika

inti. Ketika kita ;.-- nginkan bagi anak-anak,
it 5 MUHAL*F anes benar, peduli secara
"y,

pendidikan karakter me Gl penguaia pengembangan mental agar
peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi serta
mempertanggungjawabkan masalah tersebut.

d. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil

pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta
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didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi
lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik
diharapkan mampu secara mandiri  meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan serta mempersonlisasikan

nilai-nilai sehingga terwujud prilaku sehari-hari (Melinda, 2015:176). Pendidikan

karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai dalam diri peserta didik,

sehingga peserta didik -'.mﬂ/ \\-, erti secara utuh, terpadu dan
/ h.._ MUH ;u\ erti akan menggunakan
A KASSa e T

bersahabat.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter dalam pendidikan formal bertujuan untuk menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai karakter agar peserta didik memiliki budi pekerti serta

mendidik pesertadidik agar diterima dalam lingkungan masyarakat.
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e. Nilai-Nilai Karakter
Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan formal
meliputi nilai kejujuran, tanggung jawab, hidup sehat, disiplin, kerja keras,
percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir kreatif, logis, inovatif, mandiri, ingin
tahu, cintailmu, santun, toleransi, demokratis, dan nasionalis (Asmani, 2011: 36).
Nilai-nilai pendidikan karakter ya gkan relegius, jujur, tolerans,
dispilin, kerja keras, --:‘.-/ s, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, mengh 4 Rt MuHﬂ‘ﬁ\ emar membaca, peduli
Qf"\‘\?\‘f(hs q& «? .284). Pendidikan

i \\mln,;

‘QF"T‘!T\’F‘.;FQ : S |a|'n||a|

Q{"? gkungan sekolah.
\.\ ada 20 nilai-nilai
yang ingin dit

Nilai-nilai bagi pembentukan karakter dibagi berdasarkan lima bidang
pengelompokkan yaitu nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, nilai
karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, nilai karakter dalam

hubungannya dengan sesama, nilai karakter dengan hubungannya dengan

lingkungan dan nilai kebangsaan K emendiknas (dalam K oesoema, 2015:187).



16

Berdasarkan pemikiran ahli di atas mengenai nilai-nilai pendidikan
karakter, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan dalam
pendidikan karakter sebanyak 18 nilai karakter, yaitu :

1) Relegius, yaitu sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan garan

agama yang dianutnya, toleran terhadap agamalain (Hasan, 2010:9-10).

2) Kgujuran, yaitu prilaku .nw. kan pada upaya menjadikan dirinya
perkataan, tindakan, dan

pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapan (Heri, 2012:32-35).

8) Mandiri, yaitu sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain

dalam menyel esaikan tugas-tugasnya (Hasan, 2010:9-10).
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9) Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kestiaan, kepedulian, dan penghargaan yang sangat tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, dan politik bangsa. (Hasan, 2010:9-10).

10)Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selau berupaya untuk

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelgarinya,
dilihat, dan didengar (Hasan 2010°81.0
11) Peduli lingkungan, yaitt \ ang selalu berupaya mencegah
da 1/«‘._ UHPH ‘4\ )engembangkan upaya-
P\
PKAQ 9'4 ,.:h‘f
dl!n,y,y

10 1"’“"1 '1

enyebabkan orang
lain merasa se n, 2010:9-10).
16) Komonikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang, berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan dengan orang lain ( Rahayu, 2012:10).
17) Cinta llmu, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kestiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan

(Heri, 2012:32-35).
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18) Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain ( Hasan, 2010:9-10).

f. Implementas Pendidikan Karakter di Sekolah

Setiap proses pendidikan adalah pendidikan karakter. Pendidikan krakter

terjadi lebih alamiah ketika dilaksapékan, secara natural dan informal. Pendidikan

"ﬂ/ \‘-‘w ika lembaga pendidikan

melakukan tindakan-mendh
\i

L v
W

karakter itu akan

Penerapan pendidikan karakter dalam pembelgjaran di sekolah meliputi

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelgjaran. Nilai-nilai karakter yang
akan dicapa dicantumkan dalam RPP dan silabus yang dibuat oleh pendidik

(Wibowo, 2012:86).
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Mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, maka dapat
dismpulkan bahwa pendidikan karakter di sekolah dapat terlaksana apabila
seluruh warga sekolah dan lingkungan sekolah mendukung kegiatan tersebut serta
implementasi  nilai-nilai  karakter tersebut terdapat dalam perencanaan,

pel aksanaan, dan penilaian pembelgjaran.

3. Pembelajaran Bahasal
Pembelgjaran bahese sia meliputi empat kompetensi.

Keempat kompe u I‘ .‘?‘r‘ MUH4 elidikan formal setingkat

P_K,AS %‘,q > .:;\

a S pembelgjaran
\\'\iﬂhm‘/ /
""-=- 4 b7 ﬁi’/

7 51
9 # L 1 ar-—

menyimak bukan hanya mendengarkan bentuk ujaran tetapi juga memahami

ujaran yang didengar.
b. Kompetens Berbicara
Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia

dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan. Pada saat
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kegiatan berbicara diperlukan penguasaan terhadap lambang bunyi baik baik
untuk keperluan menyampaikan maupun menerima gagasan (Nurgiyantoro,
1987:252). Berbicara merupakan salah satu  kegiatan yang paling banyak
dilakukan manusia dalam kehidupan bermasyarakat (Hanapiah, 2010:54).

Bahasa lisan berdasarkan pendapat di atas, digunakan manusia sebagai

syarat utama dalam berkomunikasi /#Kehidupan sosial makhluk hidup tidak dapat

terlepas dari bahasa liss
c. Keterampilans \1&5 MUHA
Q—, PKASS‘MQ

o= \\\dil hf///

o Q‘-‘f’ - men ‘c.,‘%#.

kegiatan menuangkan pikiran dan perasaan melalui bahasa tulis agar pembaca

mampu memahami dan merespon.
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4. Implementas  Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasioanal

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar

dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kek ~ itual keagamaan pengendalian diri,

kepribadian, kecerd mpilan yang diperlukan dirinya
masyarakat bangsart '{P q MUH £ ;fi\‘ in, 2016:42). Tujuan
r. &KAS g.si , arekter dalam

#'.i .
" h ”, ) nendidikan

erintegr _setior : N, tidak

karakter dapat menghinda a yang akan dicapa serta
kebosanan peserta didik (Zuriah, 2011:77-78).

Perencanaan implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan
pembelgaran menurut  (Amri, dkk, 2011:65-66), meliputi perencanaan
pengelolaan kelas, pengorganisasian bahan, pengelolaan kegiatan belgjar.

mengajar, penggunaan sumber belgar, dan penilaian. Penilaian kegiatan
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pembelgjaran dapat dilakukan dengan ujian tertulis, maupun melalui pengamatan
langsung oleh pendidik.

b. Implementas Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Pendidikan karakter yang terintegras dalam pembelgjaran merupakan

pengenalan nilai-nilai dan internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta

2011:58-59). Pendidik
mengembangkan karaktti elalui metode pembelaaran
dalam belgar,

m itu, mereka

c. Penilaian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran.

Menurut Zuriah (2011: 249-250), pendidik memperoleh informas hasil
pertumbuhan dan perkembangan sikap serta perilaku peserta didik melalui
penilaian karakter peserta didik. Instrumen penilaian karakter dapat berupa lembar
observasi, lembar skala sikap, portofolio, ceck list, dan lembar pedoman

wawancara. Penilaian karakter peserta didik tidak hanya dilakukan di dalam kelas,
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tetapi dapat dilakukan melalui pengamatan pergaulan peserta didik. Penilaian
pendidikan karakter dalam lembaga pendidikan bertujuan untuk melihat sgjauh
mana individu bertumbuh dalam keutamaan moral, yang akan menentukan
identitasnya sebagai manusia (Koesoema, 2015:200).

Menurut Asmani (2011: 54-55) keberhasilan pendidikan karakter dapat

adikator berikut.
\ ia sesuai dengan tahap

diketahui melalui pencapalan beberapa!

g
 §

Kitar dan sumber-

7)

8) I sesua dengan potens

yang dimiliki.

9) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.
10) Mendeskripsikan gejala alam dan sosial.

11) Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
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12) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara kesatuan Republik Indonesia.

13) Menghargal karya seni dan budaya sosial.

14) Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya.

15) Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu

diantaranya, me p"f ves!, pertofoli la S kap, dan wawancara
sehingga dapat di e CUaii e ketercapaian pembelajaran
untuk mengetahui ketercapaian indikator-indikator karakter yang dipilih.
B. Kerangka Pikir

Pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan pembelgjaran yang
dipelgari mulai dari pendidikan formal setingkat sekolah dasar hingga tingkat

perguruan tinggi yang mencakup, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
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Pada Pembelgjaran bahasa indonesia tercermin pendidikan karakter. Pendidikan
karakter berusaha untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan
karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter terdiri dari 18, yaitu relegius, keujuran,
dispilin, tanggung jawab, santun, kerja keras, kreatif, percaya diri, mandiri, cintah

tanah air, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, peduli sosial, cinta damai,

demokratis, komonikatif, cinta il ghargai prestasi. Setiap nilai-nilai
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Pembel gjaran Bahasa Indonesia

Pendidikan Karakter

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Faktor Penghambat dan Faktor
Pendukung Implementasi

RPer didikan Karakter pembelgjaran

© N OA~WDNR

12. Peduli
13. Peduli s63

14. Cintadame
15. Demokratis
16. Komonikatif
17. Cintallmu

18. Menghargai Prestasi

!

Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembel gjaran Bahasa Indonesia

Temuan

Bagan Kerangka Pikir



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Variabel Pendlitian

Pendlitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

kualitatif mendeskripsikan ‘ ta-kata dan bahasa mengenai subjek

penelitian misalnya/fe , dalam konteks alamiah

kebenaran, keindahan, kebaikan, dan keimanan. Penelitian akan dilakukan
melalui observasi dan wawancara.

2. Pembelgjaran bahasa Indonesia merupakan pembelgjaran yang dipelgari
mulai dari pendidikan formal setingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan

tinggi yang mencakup empat kompetensi, yaitu menyimak, berbicara,

38
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membaca, dan menulis. Pembelgjaran bahasa Indonesia akan dilaksanakan di
kelas VIII mengikuti jadwal yang telah.

C. Populas dan Sampsel

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

.‘é" N \\\d‘hhf//
) IR ; '5-"

'*-..
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2.Sampe

Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi (Margono, 2004:121).
Teknik penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik
cluster sampling.

Teknik cluster sampling digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari

individu-individu melainkan terdiri_@2i*kel ompol u atau cluster
( Margono, 2004:127). \
D. Instrumen Penitaia = MUH4
VX kASS .y,
@‘f &‘Pﬂ 'l-u.jq’,., # G 1 ¢
v G e e e
S\

ik ‘H@;{:mlﬂﬁ?’dﬁ BT i
J h‘f . !J
e S LA aN

data mengenai implementas—penididikain-karakter pembelgjaran bahasa

Indonesiadi SMP Negeri 36 Makassar. Berikut ini kisi-kisi pedoman wawancara.



Tabed 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawanacar a.
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No Pertanyaan Jawaban
1. | Pendidikan karakter di SMPN 36
Makassar sgjak kapan?
2. | Apakah setiap mengagjar ibu

membuat RPP?

Apakah dalam RPP yang ibu
tercermin pendidikan karakte!

IRl oianele ! —
pembel gjaran bahasa Indonesia ?

11.

Bagaimana salah satu contoh
prilaku guru yang mencerminkan
pendidikan karakter yang dapat
dicontohi oleh anak?

12.

Kapan Ibu melakukan penilaian
pendidikan karakter?

13.

Apayang ibu lakukan ketika ada
salah satu siswa yang mempunyai

karakter yang kurang baik ?
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14.| Apakah ibu mengalami hambatan
dalam menerapkan pendidikan
karakter pada proses pembelgjaran
bahasa Indonesia?

15.| Pendukung pendidikan karakter
dalam bahasa Indonesia?”

2. Observasi Kelas

Kisi-kisi observasi kelas ##"A’-‘w

al ui metode observas kelas
dilakukan dengan !. o w..‘i U ' \: elitian terarah. Berikut

S MUHQ
B ] '
B N )

o =y,

-------

Mandiri

10. | Cintatanah air

11. | Rasaingin tahu

12. | Peduli lingkungan
13. | Peduli sosia
14. | Cintadamai
15. | Demokratis
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16. | Komonikatif
17.| Cintallmu
18. | Menghargai Prestasi

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang tepat memungkinakan diperolehnya data

2. Observas

Pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan cara mengamati
pembelgjaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 36 Makassar dari awa hingga
akhir kegiatan pembelgjaran. Pengamatan dilakukan pada kelas VIII pada
pembelgaran bahasa Indonesia yang diampu oleh guru bahasa Indonesia.

Pelaksanaan pengamatan dilakukan 10 kali pertemuan. Penilitian ini
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menggunakan lembar kisi-kisi observas sebagai pedoman, agar penelitian ini
terarah.
3. Dokumentasi

Dokumentas yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan

kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan

masalah penelitian (N

pengambilan gambar pad

sebagai bukti p / q MUH‘:

ehe
/‘lnb

pola pelaksanaan pembelgjaran bahasa Indonesia yang mengimplementasikan

pendidikan karakter. Oleh karena itu, observasi kelas sering kali tidak
dikomunikasikan terlebih dahulu dengan guru mata pelgjaran bahasa Indonesia di

SMP Negeri 36 Makassar. Meskipun demikian, observas kelas dilaksanakan
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dengan beberapa penyesuaian terkait kebijakan sekolah dan kesibukan guru mata
pelgjaran bahasa Indonesiadi SMP Negeri 36 M akassar.
2. Triangulas Data

Triangulasi data dalam penelitian ini adalah triangulasi metode

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data melalui

triangulasi metode karena rﬂl. m uIan data penelitian ini menggunakan

beberapa teknik. Data yehg v—.~ wawancara, observasi, dan

analisis dokumen ./u:ﬁu-w : UH{‘\ A
,/;x uKhS S PN -q
t!llrf;/_/

(;‘;_,v_l',‘ ity peroleh
A

LY

3. | Apakah dalam RPP yang ibu buat
tercermin pendidikan karakter?

4. | Apakah pada pembelgjaran bahasa
Indonesia terdapat pendidikan
karakter ?

5. | Apakah penting pendidikan
karakter diterapkan ?
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6. | Pemilihan karakter dalam bahasa

Indonesia disesuaikan dengan apa
?

7. | Apakah pendidikan karakter
memuat empat kompetensi dasar
dalam pembel gjaran bahasa
Indonesia ?

8. | Bagaimanasalah satu contoh
kegiatan pendidikan karakte
dalam pembel gjaran bahasts
indonesia.

Apakh iy ;r‘ﬁ T’ﬁqu
pﬁﬂiﬁg
I}

't'ﬂhlﬂl}
A *\‘ no:‘rﬁ‘;‘(;éw

EaTaralaias

Pendukung pend|| N k
dalam bahasa Indonesia?”

4. Observas Kelas
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Kisi-kisi observasi kelas pengumpulan data melalui metode observasi kelas
dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan agar penelitian terarah. Berikut

disgjikan lembar kisi-kisi pedoman observasi kelas disusun.

Tabel 3. Kisi-Kisi Observas Kelas.

34. | Komonikatif
35.| Cintallmu
36. | Menghargal Prestasi
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G.Teknik Analisis Data

Anadisis data merupakan upaya bekerjasama dengan data, memahami
data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi jesatuan yang dapat
dikelola, mensinstesiskan, mencari pola, memilah yang penting dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2006:248). Teknik

analisis data dalam penelitian analisis deskriptif komponensial. Analisis

deskriptif komponensial

yang tidak ber
pengumpulan data lewat observasi, wawancara dan dokumentasi. Seperti data
hasil observas pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelgjaran bahasa
Indonesia di SMPN 36 Makassar. Data itu dipilih sesua dengan masaah

penelitian yang dipakai. Data hasil wawancara di |apangan juga dipilih-pilih mana
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data yang berkaitan dengan masalah penelitian, yaitu mengenai implementasi
pendidikan karakter dalam pembelgjaran bahasa Indonesiadi SMPN 36 M akassar.
2. Penygjian Data (Data Display)

Setelah data direduks, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Penelitian kualitatif penygjian dataini dapat dilakukan dalam

bentuk tabel, grafik, phie char ‘1 am dan sejenisnya. Melalui penygjian data

o
%\‘mn.;y

k g.‘ _. ‘rw ‘!’-"[g" .F'
> A




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyagjikan hasil penelitian dan pembahasan berupa deskripsi

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas

" s,
=8 NG,
é:’*‘*’w“‘“-w

2. Melaksanakan disiplin.
3. Méaksanakan peningkatan profesional guru dan pegawai.
4. Mengembangankan sarana dan prasarana serta lingkungan sekolah menuju

komonitas belgjar yang kondusif.

50
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5. Meaksanakan peningkatan prestasi akademik dan non akademik siswa
yang dapat melahirkan SDM yang berbakat, kreatif dan inovatif.
6. Menggalang peran serta masyrakat.

7. Melaksanakan pembinaan keagamaan.

SMP Negeri 36 Makassar mempunyai fasilitas yang lengkap. Gedung

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Observasi kelas dilakukan di kelas VI111.1, hal tersebut dikarenakan hasil dari
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Observasi dilakukan
sebanyak 10 kali pertemuan dan melakukan wawancara yang dilaksanakan dengan

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur kepada narasumber.
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Narasumber pada penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia yang mengajar di
kelas VIII.1 di SMP Negeri 36 Makassar. Analisis dokumen, observas kelas
digunakan untuk mendukung data wawancara. Dokumen yang dianalisis berupa
dokumen silabus dan RPP yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di SMP

Negeri 36 Makassar RPP yang dianalisis merupakan RPP yang digunakan guru

saat observasi kelas. Adapun deskripsi:hasil penelitian sebagai berikut.

-

92,18 %

90,62%

9,68 %

mereka belum memahami materi

pembel gjaran yang dipaparkan.

Tugas kelompok dikerjakan dengan | 81,25%
kgujuran tanpa melihat tugas
kelompok lain atau mengambil ide

kelompok lain.
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Disiplin Siswa datang tepat waktu sebelum | 98,43 %
proses pembelgjaran dimulai.
Siswa mengumpulkan  tugas | 81,25%
kelompok tepat waktu.
Siswa mendengarkan berita dengan | 43,75%
tenang.

Tanggung jawab | Siswa menyelesaikan tugas | 81,25%

di berikan oleh guru
26,56 %

e "J'IUH4

81,25%

39,06%

Percayadiri

Siswa menjawab pertanyaan yang
digjukan oleh guru

15,62 %

Siswa mempersentasikan tugasnya

18,75 %

Siswa  menyimpulkan materi
pembelgjaran pada hari itu.

6,25 %

Mandiri

Siswa menyimpulkan  pelgjaran
dengan menggunakan bahasa sendiri

6,25%
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Siswa mengerjakan tugas kelompok | 81,25%
tanpa dibantu oleh kelompok lain .

10. | Cintatanah air

11. | Rasaingin tahu Siswa bertanya menganai ha-ha | 6,25%
yang kurang dipahami.

12. | Peduli lingkungan | Siswa tiga menit sebelum proses | 57,81 %

gjaran  berkahir  mereka

sampah yang ada

81,25%

sebuah berita.
17.| Cintallmu
18. | Menghargai Siswa memperhatikan teman mereka | 85,93%
Prestasi yang sedang berbicara berkaitan
dengan materi pembelgjaran.
Siswa menukarkan hasil  kerja | 100%

kelompoknya untuk disunting.
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Hasil observass mengenai implementasi pendidikan karakter yang
dilakukan siswa kelas VIII. 1 di SMPN 36 Makassar pada pembelgaran bahasa
Indonesia dalam kompetensi menyimak sebagai berikut.

1) Rédigi
Religi merupakan prilaku yang berkaiatan dengan gjaran agama. Pada

Pembelgjaran komptensi menylm egerl 36 Makassar kelas VIII. 1

mengimplementasikan ka ‘ askelas VI yang memiliki
g /p% MUH;{\ (g
. PKAS,S

mengakui bahwa mereka belum memahami materi pembelgaran yang dipaparkan

dan tugas kelompok dikerjakan dengan kegujuran tanpa melihat tugas kelompok

lain atau mengambil ide kelompok lain.
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3) Disiplin

Disiplin merupakan prilaku yang patuh pada aturan yang telah dibuat.
Pada pembelgaran kompetensi menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas
VIII.1 mengimplementasikan karakter disiplin. Karakater disiplin yang dimiliki

oleh siswa kelas VIII.1 yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses

pembelgaran dimulai ada 98 43% mengumpulkan tugas kelompok

tepat waktu 81,25% dan ~ 3 “berita dengan tenang 43,75%.
*’ :}:,F?-‘ MUHIﬂ ankarakter disiplin yaitu

h‘n% AS (ap dimulal ,siswa

- wla,y,, s oo
'ﬁ%}_ﬁwom juru.

5) Santun

Santun merupakan prilaku yang halus dan baik kepada semua orang. Pada
pembelgaran kompetensi menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter Santun. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki

karakter santun yaitu siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan tutur kata
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yang baik 26,56% dan siswa yang mempersentasikan hasil kelompok 81,25%.
Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan karakter santun yaitu
siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang digjarakan oleh guru
dengan tutur kata yang baik dan pada perwakilan  mempersentasikan hasil
kelompok dengan tutur kata yang baik.

6) KerjaKeras

mengimplementasi Kter sisw 2 . Siswa kelas VIII.1 yang

memiliki karakter yang kreatif yaitu 39,06%. K egiatan dalam proses pembelgjaran
yang menggambarkan karakter kreatif yaitu siswa kreatif dalam merangkai pokok-

pokok berita berdasarkan 5W+1H dan menyusunnya menjadi sebuah berita.
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8) Percayadiri

Percaya diri merupakan sikap yakin dengan kemampuannya sendiri. Pada
pembelgjaran kompetensi menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIIl.1
mengimplementasikan karakter siswa yang percaya diri. Siswa kelas VI111.1 yang

memiliki karakter yang percaya diri yaitu siswa yang menjawab pertanyaan

15,62%, siswa yang memper

menyimpulkan materi pes -r* egfatan dalam proses pembelgjaran
A ;\‘-

mengenai mat i gguiiakan bahesarsendir tanpa berpatokan pada buku
dan mengerjakan tugas kelompok tanpa dibantu oleh kelompok lain.
10) RasalIngintahu

Rasa ingin tahu merupakan sikap yang selalu berupaya lebih mengetahui
lebih mendalam tentang apa yang dipelgari. Pada pembelgaran kompetensi

menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1 mengimplementasikan
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karakter siswa rasa ingin tahu yang tinggi. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki
karakter rasaingin tahu yang tinggi 6,25%. Kegiatan dalam proses pembelgjaran
yang menggambarkan karakter siswa yang mempunyai rasaingin tahu yang tinggi
yaitu siswa bertanya mengana hal-hal yang kurang dan ingin dipahami kepada

guru mengenai materi yang dijelaskan.

11) Peduli lingkungan /\
Peduli lingkungan=Si yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada._li ép T&':lSJHH
a, p. S
7 S S »

e \\i ilhuf
dalam-] wl}.:ﬁ U;

demokratis. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki karakter yang demokratis yaitu

siswa terlibat dalam mengambil keputusan dan menyimpulkan pelgaran 6,25%
dan membentuk kelompok 50,00%. Kegiatan dalam proses pembelgjaran yang
menggambarkan  prilaku siswa yang demokratis yaitu siswa terlibat dalam

mengambil keputusan, membuat kesimpulan yang tepat diakhir pembelgaran dan
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sikap demokratis digambarkan dengan perwakilan kelompok mengambil kertas
berisi tempat-tempat yang ada disekolah (perpus, ruang TU, ruang guru) untuk
menentukan berita yang mereka akan buat.
13) Komonikatif
Komonikatif merupakan sikap yang mudah bergaul dan bekerjasama. Pada
pembelgaran komptens: menyima swa kelas VIII.1 mengimplementasikan
karakter yang komonikat / ang memiliki karakter yang
komonikatif 81,2¢ /h? E’ UH 'H :ﬂ'\ ang menggambarkan
. /4;-?"" ”h.KAS -'-.m. l‘r‘ &M, menyel esaikan

"=~' ..'_1 f///
o 3 ;xjﬁs:s:’

J meng -berhasilan

menggambarkan pri wa e ghargal prestasl yaitu siswa tidak
berbicara pada saat teman mereka mempersentasikan hasil kelompok dan Siswa

menukarkan hasil kerja kelompoknya untuk disunting.



b. Keterampilan berbicara

Tabd 5. Kisi-Kisi Observas Kelas.
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Nilai

No. K ar akter Bentuk Kegiatan Keterangan
Relegius Berdoa saat sebelum dan sesudah | 95,31%
pembel gjaran.
g memberikan salam | 95,31%

G

Si

S LF tepat™

78,12%

92,18%

acara.
Santun Siswa menjawab pertanyaan dari | 4,68
guru dengan menggunakan tutur kata
yang baik.
Kerjakeras Siswa secara berkelompok berusaha | 92,18%
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menyelesaikan tugas kelompok yang
telah diberikan oleh guru
menentukan garis besar susanan acara
kemudian setiap kelompok berusaha
membuat susunan acara dengan tema

bebas dan siswa berlatih untuk tampil

51,56%

o \mm:.;ﬁ

§r ""--..“t LH-}LEEVI

‘ll'l 1“&3
l‘

42,18%

tanpa meminta bantuan  dari

temannya.

Siswa menilai temannya yang tampil | 39,06%
dengan penilaiannya sendiri tanpa
bekerjasama dengan temannya dalam
menilai teman yang tampil

9. Cinta tanah
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membersihkan kelas.

12. Peduli sosial
13. Cintad i

......

ar
10. Rasa ingin | Peserta didik termotivas untuk | 9,37%
tahu bertanya mengenai materi diskusi dan
keprotokeleran
11. Peduli Sebelum  pembelgaran  bahasa | 59,37%
lingkungan Indonesia berakhir, siswa

k%\ 2\ Dy ¢ H'q

50,00%

17. Menghargai

Siswa tidak menertawakan temannya
pada saat tampil sebeaga pembawa
acara.

45,31%

Hasil observas implementasi pendidikan karakter yang dilakukan siswa

kelas VIII. 1 di SMP Negeri 36 Makassar pada pembelgjaran bahasa Indonesia

dalam kompetensi berbicara sebagai berikut.
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1) Redigi
Religi merupakan prilaku yang berkaiatan dengan gjaran agama. Pada
Pembelgjaran komptensi berbicara di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII. 1

mengimplementasikan karekter religius. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki

karakter religius yaitu 95,31% siswa yang berdoa sebelum dan sesudah belgar

3) Disiplin

Disiplin merupakan prilaku yang patuh pada aturan yang telah dibuat.
Pada pembelgjaran kompetensi berbicara di SMP Negeri 36 Makassar kelas
VIII.1 mengimplementasikan karakter disiplin. Karakater disiplin yang dimiliki
oleh siswa kelas VIII.1 yaitu 89,06% siswa datang tepat waktu sebelum proses

pembelgaran dimulai dan 39,06% siswa mengumpulkan tugas tepat waktu.
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Kegiatan dalam proses pembel gjaran yang menggambarkan karakter disiplin yaitu
siswa tepat waktu berada dalam kelas sebelum proses pembelgaran dimulai dan
siswa tepat waktu dalam mengumpulkan tugas kelompok yang telah diberikan
oleh guru.

4) Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupaka rang untuk menyelesaikan tugas

e.onsi berbicara di SMP Negeri 36

mengimplemel e cantin, Siowaka s memiliki karakter

santun 4,68%. ang menggambarkan
karakter santun yaitu siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi
dengan menggunakan tutur kata yang baik.

6) KerjaKeras

Kerja keras merupakan prilaku yang bersungguh sungguh dalam

mengerjakan sesuatu hal. Pada pembelgaran kompetensi berbicara di SMP
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Negeri 36 Makassar kelas VIII.1 mengimplementasikan karakter bekerja keras.
Siswa kelas VIII.1 yang memiliki karakter kerja keras 92,18%. Kegiatan dalam
proses pembelgaran yang menggambarkan karakter kerja keras yaitu siswa

berusaha menyelesaikan tugas kelompok yang telah diberikan oleh guru

menentukan garis besar susunan acara kemudian setiap kelompok berusaha

yang lain dalam menjadi pembawa acara.
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8) Percayadiri

Percaya diri merupakan sikap yakin dengan kemampuannya sendiri. Pada
pembelgaran kompetensi berbicara di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter siswa yang percaya diri. Siswa kelas VI111.1 yang

memiliki karakter yang percaya diri yaitu 6,25% siswa yang menjawab

A1 menilai temannya.
Kegiatan dala ) c g inen r akter yang mandiri
yaitu siswa memberikan kesimpulan mengenai materi diskusi dan keprotokoleran
dengan menggunakan bahasa sendiri tanpa berpatokan pada buku dan siswa
tampil sebagai pemabawa acara tanpa membawa teks serta siswa menilai
temannya yang tampil dengan penilaiannya sendiri tanpa bekerjasama dengan

temannya dalam menilai teman yang tampil.
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10) RasalIngintahu

Rasa ingin tahu merupakan sikap yang selalu berupaya lebih mengetahui
lebih mendalam tentang apa yang dipelgari. Pada pembelgaran kompetensi
berbicara di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1 mengimplementasikan

karakter siswa rasa ingin tahu yang tinggi. Siswa kelas VII1.1 yang memiliki

C)

karakter rasa ingin tahu yan %. Kegiatan dalam proses pembelagjaran
yang menggambarkan karak{e \ :

tindak yang mengetahui hak
dan kewgjibannya diri dan orang lain. Pada pembelgjaran kompetensi menyimak
di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1 mengimplementasikan karakter
demokratis. Siswa kelas VI1II.1 yang memiliki karakter yang demokratis yaitu
50,00%. Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan prilaku

siswa yang demokratis yaitu siswa berdiskusi tentang hal-hal yang harus
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disiapkan oleh seorang pembawa acara dan mendisukusikan susunan acara dan
beridukusi tentang tema poster dan slogan yang akan dibuat.
13) Komonikatif

Komonikatif merupakan sikap yang mudah bergaul dan bekerjasama. Pada

pembelgaran kompetensi berbicara siswa kelas VIII.1 mengimplementasikan

al prestasi. Siswa
0. Kegiatan dalam
proses pembelgaran yar yang menghargai
prestasi yaitu siswa tidak menertawakan temannya pada saat tampil sebeagai

pembawa acara.



c. Keterampilan Membaca

Tabd 6. Kisi-Kisi Observas Kelas.
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-ﬂ“

¥ 'Jﬁé‘. v

.....\

R e
pUETAAAN o

No. Nilai Karakter Bentuk Kegiatan Keterangan
1. | Relegius Berdoa sebelum dan sesudah | 93,75%
pembelgjaran
g memberikan salam | 89,06%

"" ” ﬁﬁ'
f-'tue q‘" At .«%».'1“

ﬂ*‘# i;i*’%\

71.87%

S '

S

novel dan pertemuan ke delapan
siswa menyelesaikan tugas individu
membuat sinopsis novel yang telah
dibaca kemudin menentukan unsur

intrinsik.

89,06%

Santun

Siswa menjawab pertanyaan dari

guru dengan menggunakan tutur kata

9,37 %
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yang baik.

Kerjakeras

Siswa berusaha menyelesaikan tugas
kelompok menentukan unsur intrinsik
novel dan siswa berusaha
menyelesaikan sinposis novel dan
kembali  menentukan unsur-unsur

81,25%

2,

oA
L\

QP‘“U#

«f

S MU

pﬁﬁSSu

21,87%

e ’ﬂnﬂﬁ

unsur intrinsilk  tanpa  meminta
bantuan dari temannya untuk

menyel esaikan tugasnya

Siswa menyimpulkan pembelgaran
dengan menggunakan bahasa sendiri
tanpa berpatokan kepada buku.

3,12%

10.

Cintatanah air




P

11.| Rasaingintahu | Siswa termotivasi untuk bertanya | 12,5%
mengenai materi novel terjemahan.
Siswa membaca novel “Dua Kepting | 42,18%
dalam Dunia” yang ada pada buku.

12. | Peduli Sebelum  pembelgaran  bahasa | 56,25%

lingkungan Indonesia berakhir, siswa

membersihkan  kelasnya  terlebih

13. | Peduli sosia

14,

42,18%

s
“USTAKARN®”__ {
Va D pendidikankarakter va

kelas VIII. 1 di SMPN 36 Makassar pada pembelgaran bahasa Indonesia dalam

kompetensi membaca sebagai berikut.
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1) Religi
Religi  merupakan prilaku yang berkaiatan dengan gjaran agama. Pada
Pembelgjaran kompetensi membaca di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII. 1
mengimplementasikan karekter religius. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki

karakter religius yaitu berdoa sebelum dan sesudah belgar 93,75 % dan

mengucapkan salam sebel sentasikan 15,62%. Gambaran kegiatan

yang mencerminkan ka 11'Proses pembel gjaran yaitu ketua

- /(i_ MUK~ ”\
_v o P.KAS ?r‘q @

R 7
= \\\d‘hﬁf/

*'m.m.;._“, yang Sl O S Pada
N5 “’\‘%‘f’f .

epada guru dan berdoa

masing tanpa

tanpa melihat

3) Disiplin

Disiplin merupakan prilaku yang patuh pada aturan yang telah dibuat.
Pada pembelgaran kompetenss membaca di SMP Negeri 36 Makassar kelas
VIII.1 mengimplementasikan karakter disiplin. Karakater disiplin yang dimiliki
oleh siswa kelas VIII.1 yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses

pembelgjaran dimulai 90,06% dan mengumpulkan tugas kelompok dan individu
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tepat waktu. 75,00 %. Gambaran kegiatan yang mencerminkan sikap disiplin
yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses belgjar menggjar berlangsung dan
mengumpulkan tugas kel ompok maupun individu sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

4) Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan rang untuk menyelesaikan tugas

dan kewagjibannya. Pada €
terjemahan di S /: -

mengimplementasi ar akter-saiitun. va kela g memiliki karakter
santun yaitu 9,37%. Gambaran kegiatan dalam proses pembelgaran yang
mencerminkan sikap yang santun yaitu siswa menjawab pertanyaan dari guru

dengan tutur kata yang baik.
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6) KerjaKeras

Kerja keras merupakan prilaku yang bersungguh sungguh dalam
mengerjakan sesuatu hal. Pada pembelgaran kompetenss membaca di SMP
Negeri 36 Makassar kelas VIII1.1 mengimplementasikan karakter bekerja keras.

Siswa kelas VIII.1 yang memiliki karakter kerja keras 81,25%. Gamabaran

emampuannya sendiri. Pada
pembelgaran kompetenss membaca di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter siswa yang percaya diri. Siswa kelas VI111.1 yang
memiliki karakter yang percaya diri yaitu siswa yang menjawab pertanyaan yang
digukan oleh guru 9,37%, dan siswa yang menyimpulkan materi 3,12%.

Gambaran kegiatan yang mencerminkan sikap percaya diri yaitu siswa menjawab
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pertanyaan yang digjukan oleh guru berkaitan dengan novel terjemahan dan siswa
berani menyimpulkan materi pembelgjaran pada hari itu.
9) Mandiri

Mandiri merupakan prilaku yang tidak bergantung kepada orang lain. Pada

pembelgaran kompetenss membaca di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1

a kelas VIII.1 yang memiliki

karakter yang mandiri dalei pok dan individu 71,87%
3 e

dan menyimpul /-{ '}: = M u H f'ﬂ #

-_q.mase
-_{0 wh¥SSa

mengimplementasikan karakter

'-::“’@\-;? f \ ada ke'ompok 1ain dan secara

aya lebih mengetahui

pelgjaran kompetensi
membaca di  SMP Negeri 36 Makassar terkhusus kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter siswa rasa ingin tahu yang tinggi. Siswa kelas
VIII.1 yang mempunyai sikap rasa ingin tahu yaitu 12,5% siswa termotivasi
bertanya dan 42,18% siswa membaca novel . Gambaran kegiatan yang

mecerminkan sikap rasa ingin tahu yaitu siswa termotivas untuk bertanya
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mengenai materi novel terjemahan dan siswa membaca novel “Dua Kepiting
dalam Dunia” yang ada di dalam buku.
11) Peduli lingkungan

Peduli lingkungan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada lingkungan. Pada pembelgaran kompetensi membaca di SMP

Negeri 36 Makassar kelas VIII. entasikan karakter siswa yang

i0kiki karakter peduli lingkungan

Komonikatif merupakan sikap yang mudah bergaul dan bekerjasama. Pada
pembelgaran komptenss menulis siswa kelas VIII.1 mengimplementasikan
karakter yang komonikatif. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki karakter yang
komonikatif 42,18%. Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan

karakter yang komonikatif yaitu siswa mudah bekerja sama dalam menyel esaikan
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tugas kelompok mengenai menentukan tokoh, watak, dan alur (unsur intrinsik)
dalam novel yang telah dibaca.
d. Keterampilan Menulis

Tabd 7. Kisi-Kisi Observas Kelas.

No. Nilai Karakter Bentuk Kegiatan Keterangan

1. | Relegius ‘ sebelum pembel gjaran. 98,43 %

98,43%

81,25%

511 92,18%

5. | Santun Siswa menjawab pertanyaan dari | 6,25 %
guru dengan menggunakan tutur kata

yang baik

Siswa dengan tutur kata yang bak | 18,75%

menanggapi persentasi temannya

6. | Kerjakeras Siswa berusaha menyelesaikan tugas | 92,18%
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kelompok yang telah diberikan oleh

guru.

Kreatif

Setiap kelompok mengamati contoh,
poster dan slogan. Berdasarkan hasil
pengematannya perwakilan kelompok
tersebut menentukan ciri-ciri poster

dan dogan yang telah ditampilkan

39,06%

dogan yang sesuai tanpa meminta
bantuan dari temannya  untuk
menyel esaikan tugas.

10.

Cintatanah air

11.

Rasaingin tahu

Peserta didik termotivas  untuk
bertanya mengenai materi, poster dan

slogan.

12,5%
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12. | Peduli Sebelum  pembelgaran  bahasa | 64,06%
lingkungan Indonesia berakhir, siswa
membersihkan  kelasnya  terlebih

dahulu.
13. | Peduli sosid
14. | Cintadamai
15. | Demokratis Siswa herdiskusi mengenai bahasa | 92,18

postel i 'slogan yang sesual dan

tema poster
S MUk \.

.| Ko ‘NP&\AQ 13 4 !E%;\ 82,81%

7 \m\d il.ff/ ” -;_v‘
x.“ d"“*’-’f""’"“f?f . >

a:T‘,ik‘

ang dilakukan siswa
kelas VIII. 1 di SMPN 36 Makassa .‘.. pembelgjaran bahasa Indonesia dalam

kompetensi menulis sebagai berikut.
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1) Religi

Religi  merupakan prilaku yang berkaiatan dengan gjaran agama. Pada
Pembelgjaran kompetensi menulis di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII. 1
mengimplementasikan karekter religius. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki

karakter religius yaitu berdoa sebelum dan sesudah belgar 98,43 % dan

mengucapkan saam kepada g, 98,43%. Gambaran kegiatan yang

mencerminkan karakte /

</»v*h_v.- MUHA 'am, dan berdoa sebelum

/oS KA
@ah‘p\& SS

yang telah dibuat.
Pada pembelgjaran kompetensi menulis di SMP Negeri 36 Makassar kelas V111.1
mengimplementasikan karakter disiplin. Karakater disiplin yang dimiliki oleh
siswa kelas VII1.1 yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses pembelgjaran
dimulai ada 98,43% dan siswa mengumpulkan tugas kelompok yang diberikan

oleh guru dengan tepat waktu 92,18%. Gambaran kegiatan yang mencerminkan
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sikap disiplin yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses belajar mengajar
berlangsung dan mengumpulkan tugas kelompok sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.
4) Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan prilaku seseorang untuk menyelesaikan tugas
dan kewajibannya. Pada pembel ajaraiskompetensi menulis dalam materi poster
dan slogan di SMP Nee a/ \m [11.1 mengimplementasikan
. /P q’ M”Hﬂ ' i karakter bertanggung
KASS . Ve

egletai By ey yang bertanggung

ik ! ” slan slogan
L e }\‘i}ﬂ}!‘ry// : .
s *F'fﬂ' ' '

N

yang inencern 1kap yang santun yaitu
siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan tutur kata yang baik dan siswa
dengan tutur kata yang baik menanggapi temannya.
6) Kerjakeras
Kerja keras merupakan prilaku yang bersungguh sungguh dalam

mengerjakan sesuatu hal. Pada pembelgaran kompetensi menulis di SMP Negeri
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36 Makassar kelas VIII.1 mengimplementasikan karakter bekerja keras. Siswa
kelas VIII.1 yang memiliki karakter kerja keras 92,18%. Gambaran kegiatan
dalam proses pembelgjaran yang mencerminkan kerja keras yaitu Ssswa berusaha
menyel esai kan tugas kelompok yang telah diberikan oleh guru.

7) Kreatf

LY
%\\ engematan

mengimplemel

memiliki karakter yang percaya diri yaitu siswa yang menjawab pertanyaan yang
digjukan oleh guru 12,5%, siswa yang mempersentasikan tugas kelompok 18,75%
dan siswa yang menyimpulkan materi pembelgaran 4,68%. Gambaran kegiatan
yang mencerminkan sikap percaya diri yaitu siswa menjawab pertanyaan yang

digukan oleh guru berkaitan slogan dan poster, setiap perwakilan kelompok
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menceritakan susunan slogan dan poster berdasarkan ciri-ciri. Setelah itu siswa
menyimpulkan materi pembelgjaran pada hari itu.
9) Mandiri

Mandiri merupakan prilaku yang tidak bergantung kepada orang lain. Pada
pembelgaran kompetenss menulis di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter ma Siswa kelas VIII.1 yang memiliki
karakter yang mandiri yai -// \"- at_kesimpulan tidak berpatokan
kepada buk [.\‘3 UH 4 \ oster dan slogan tanpa

AS |
memi ':‘h@% ¢Ji K‘ S d ambaran siswa

-
;é. | .
| )i mengetahui
y
"é beldlaran kompetensi

VI1II.1 yang me Kap : Uy 0. Gambaran kegiatan
yang mecerminkan sikap rasa ingin tahu yaitu siswa termotivasi untuk bertanya
mengenai iklan, slogan dan poster.
11) Peduli lingkungan

Peduli lingkungan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada lingkungan. Pada pembelgaran kompetenss menulis di SMP
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Negeri 36 Makassar kelas VIII.1 mengimplementasikan karakter siswa yang
peduli lingkungan. Siswa kelas VI11.1 yang memiliki karakter peduli lingkungan
64,06%. Gambaran kegiatan yang mencerminkan sikap peduli lingkungan yaitu
sebelum proses pembel gjaran berkahir, siswa membersihkan kelas terlebih dahulu.

12) Demokratis

.‘”-' “l‘-"‘lb'

L “"'\..,,‘--s.'lﬂ‘r1

karakter yang
tugas kelompok menyusun kembali, poster dan slogan dan menceritakan kembali
dan bekerja sama membuat sebuah, poster dan slogan.
14) Menghargal Prestasi
Menghargai prestas sikap dan prilaku yang menghormati keberhasilan

orang lain. Pada pembelgjaran kompetensi menulis di SMP Negeri 36 Makassar
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kelas VIII.1 mengimplementasikan karakter menghargai prestasi. Siswa kelas
VII.1 memiliki karakter menghargai prestasi 92,18%. Gambaran yang
mencerminkan sikap yang menghargal prestasi yaitu siswa pada saat perwakilan
kelompok membacakan hasilnya, siswalain memperhatikan perwakilan kelompok

yang tampil dan tidak berbicara pada saat teman mereka mempersentasikan.

2.Faktor Penghambat dan Pen ementas Pendidikan Karakter
dalam Pembelgal * as VIII di SMP Negeri 36

/p& MUHA;‘,\

oA p.,KAS

a. Faktor Pg ot S
) ;-f.‘} “‘ .

A

///

‘gﬁ v geri 36

=

rasa untuk berubah.

Pada wawancara yang dilakukan terhadap ibu Sya sebagai guru bahasa
Indonesia yang menggjar di kelas VIII.1 mengatakan bahwa kendala dalam
menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelgjaran yaitu ketika yang
digarkan dari sekolah tidak sgalan dengan orang tua misalnya disekolah

dibudayakan disiplin tapi dirumah tidak menerapkan ha yang sama. Disekolah
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digarkan untuk berpakaian rapi dan tidak ketat sedangkan dirumah orangtua
menggunakan pakaian yang ketat, dan dari segi sarana dan prasarana yang kurang
memadai, misalnya masih kurangnya alat peraga yang disediakan

b. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil penditian yang dilakukan faktor pendukung

implementasi pendidikan karakter delam, pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas
VIII.1 yaitu faktor lingk \M. arga sekolah mencerminkan
pendidikan dengar " MUHI"" empatnya. Sikap tersebut
/‘f-;" &KAS?. \ pu membentuk

\\\d‘lﬁuﬂ/

'““::?

mencermip

Berbeda dengan point deskripsi hasil penelitian, dalam point pembahasan
ini, ulasan mengenai implementasi pendidikan karakter dalam pembelgaran
bahasa Indonesiadi kelas V1I1.1, faktor penghambat dan pendukung implementasi
pendidikan karakter dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas VI1I1.1 di SMP

Negeri 36 Makassar akan dikaitkan dengan teori-teori yang telah ada. Hal ini
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dimaksudkan agar hasil penelitian menjadi pembahasan yang komprehensif.
Pembahasan hasil penelitian berdasarkan fokus pertanyaan sebagai berikut.
LImplementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
KelasVIII di SMP Negeri 36 Makassar
a.Kompetens Menyimak
Menyimak merupakan kegiafamendengarkan dengan penuh perhatian.
Hal ini sgaan dengan te -/ \ oleh Sugono (2003:144) bahwa
Dal /{a‘:i\ﬁ' MU-‘H,{! herhatian, mengenal, dan
W o5 ,ﬁwas \ |

e @ .as VIII.1 di SMP
-h-.
o= \\\i‘ii"ﬂ//

"‘u‘lt.,ﬁ
PR

0.

menyiapkan teman-temannya, memberikan salam kepada guru dan berdoa
sebelum dan sesudah belgjar mata pelgjaran bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini
berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa nilai
relegius berkaitan dengan sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan

garan agama yang dianutnya, toleran terhadap agamalain.
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2) Kegujuran

Kegujuran merupakan prilaku yang selalu dapat dipercaya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgjaran komptensi
menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1 mengimplementasikan

karakter jujur. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki karakter jujur yaitu siswa

mengakui belum memahami materi«9,68% dan tugas kelompok dikerjakan tanpa
melihat tugas kelompok JeiTié {

menggambar !’1:5 MUH.ﬂ, ava me
bélurT] m {fo i \&?;KASSSQ f: o i, ‘tugas kelompo.k

P 2R
= %.,'j\ﬁliﬁ,gé i fﬂ

é&ﬂﬁtﬁ atarn

‘J‘%w N ) aSallKan pada

komptensi
mengimplementasikan karakter disiplin. Karakater disiplin yang dimiliki oleh
siswa kelas VII1.1 yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses pembelgaran
dimula ada 98,43% dan siswa mengumpulkan tugas kelompok tepat waktu
81,25% dan siswa mendengarkan berita dengan tenang 43,75%. Kegiatan dalam

proses pembelgaran yang menggambarkan karakter disiplin yaitu siswa tepat
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waktu berada dalam kelas sebelum proses pembelgjaran dimulai ,siswa tepat
waktu dalam mengumpulkan tugas kelompok yang telah diberikan oleh guru dan
siswa dengan tenang mendengarkan berita. Hasil penelitian ini berkaitan dengan
teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) yang mengatakan bahwa dispilin
merupakan tindakan yang menunjukkan prilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan aturan.

4) Tanggung Jawab
*. p o ML,H‘!! menyelesaikan tugas

2 PKAS\ .1 aleh hasil bahwa

: - .t' ‘\\\d‘hﬁpf/j

'll‘;;

5) Santun

Santun merupakan prilaku yang halus dan baik kepada semua orang.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dalam pada pembelgaran
kompetenss menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter Santun. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki

karakter santun yaitu siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan tutur kata
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yang baik 26,56% dan siswa yang mempersentasikan hasil kelompok 81,25%.
Kegiatan dalam proses pembelgjaran yang menggambarkan karakter santun yaitu
siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang digjarakan oleh guru
dengan tutur kata yang baik dan pada perwakilan mempersentasikan hasil

kelompok dengan tutur kata yang baik. Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori

yang dikemukakan oleh Heri (201 wa sifat yang halus dan baik dari

sudut pandang tata bahasa - ]
6) KerjaKeras FS MUHA
7<) AS

P <o pK S

bahwa prilaku™ yang menunjukikein-Upaya-su -sungguh dalam mengatas
berbagai hambatan belgjar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya.

7) Kreatif

Kreatif merupakan berpikir dan menghasilkan sesuatu yang baru.

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran
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kompetenss menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter siswa yang kreatif. Siswa kelas VIII.1 yang
memiliki karakter yang kreatif yaitu 39,06%. Kegiatan dalam proses pembelgaran
yang menggambarkan karakter kreatif yaitu siswa kreatif dalam merangkai pokok-

pokok berita berdasarkan 5W+1H dan menyusunnya menjadi  sebuah berita. Hasil

guru, siswamel

materi pembelgjaran pada hari itu. Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori
yang dikemukakan oleh Heri (2012:32-35) bahwa percaya diri merupakan sikap
yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan terhadap tercapainya

suatu keinginan dan harapan
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9) Mandiri

Mandiri merupakan prilaku yang tidak bergantung kepada orang lain.
Berdasarkan penelitian yang dilkukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran
kompetenss menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1

mengimplementasikan karakter mandiri. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki

karakter yang mandiri yaltu s ulkan pembelgaran 6,25% dan

T, proses pembelgaran yang

mengerjakan tug /-»' \
menggambarkan,k !"iLE‘ MUH4 y AV

pulkan pembelgjaran

SMP Negeri 3
ingin tahu yang tinggi. Siswa kelas VI111.1 yang memiliki karakter rasa ingin tahu
yang tinggi  6,25%. Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan
karakter siswa yang mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi yaitu siswa bertanya
menganai hal-hal yang kurang dan ingin dipahami kepada guru mengenai materi

yang dijelaskan. Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan
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oleh Hasan (2010:9-10) bahwa rasa ingin tahu merupakan sikap yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipeljarinya, dilihat dan didengar.

11) Peduli lingkungan

Peduli lingkungan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan lingungkan. Ber N
bahwa pada pembelajaran.. "lr.‘ di SMP Negeri 36 Makassar
g /i&% MUH;‘] \ eduli lingkungan. Siswa

kelas VII1.1 mene

W "'”KM' ;
et o = %\dhhrf//’

eni T;-ﬂ!-ls o pro ~.-‘¢'—"""

L

itian yang dilakukan diperoleh hasil

tindak yang mengetahui hak
dan kewagjibannya diri dan orang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa pada pembelgjaran kompetensi menyimak di SMP Negeri
36 Makassar kelas VI11.1 mengimplementasikan karakter demokratis. Siswa kelas
VII.1 yang memiliki karakter yang demokratis yaitu siswa terlibat dalam

mengambil keputusan dan menyimpulkan pelgaran 6,25% dan membentuk
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kelompok 50,00%. Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan
prilaku siswa yang demokratis yaitu siswa terlibat dalam mengambil keputusan,
membuat kesimpulan yang tepat diakhir pembelgjaran dan sikap demokratis

digambarkan dengan perwakilan kelompok mengambil kertas berisi tempat-

tempat yang ada disekolah (perpus, ruang TU, ruang guru) untuk menentukan

komonikatif merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa senang, berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14) Menghargai Prestasi

Menghargai prestas sikap dan prilaku yang menghormati keberhasilan

orang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahawa pada
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pembelgjaran kompetensi menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIIl.1
mengimplementasikan karakter menghargai prestasi. Siswa kelas VI11.1 memiliki
karakter menghargai prestasi yaitu siswa tidak rebut pada ssat mendengarkan
termannya mempersentasikan 85,93% dan siswa menukarkan hasil kerja kelompok
100%. Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan prilaku siswa

yang menghargai prestasi yaltu SIS erblcara pada saat teman mereka

mempersentasikan Si 5L menukarkan hasil kerja

kelompokny . 1 "if itan dengan teori yang
’ < f:\ E : IV ' '\5 ostasi merupakan
lh‘ APORIR d(a 3
5 ] R h‘\\\\j! !@{// ,.

ahakal 0o me uq.!}ﬁr
: S U

s &
X o
%
N0y
teori yang

ada aktivitas

penguasaan terhadap lambang bunyi baik-baik untuk keperluan menyampaikan
maupun menerima gagasan. Pada proses pembelgaran di kelas VIII.1 di SMP
Negeri 36 Makassar daam kompetensi berbicara terdapat  implementasi

pendidikan karakter sebagai berikut.
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1) Religi

Religi  merupakan prilaku yang berkaitan dengan garan agama.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran
komptenss menyimak di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII. 1

mengimplementasikan karekter religius. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki

karakter religius yaitu 95, 31% siswé yang berdoa sebelum dan sesudah belgjar
o \ uru. Kegiatan dalam proses

dan 95,31% siswa yang_ et " : '
. / PS MUH"{ tua kelas menyiapkan
\g\ﬁ KAS '"'4 )aa sebelum dan

\- elitian ini
. \\i“ ‘hry
f'm%, & ' arelegius

Berdasarkan

é-” aran kompetensi

berbicara di ] 4)#1{!5?-““ H.N T engimplementasikan
karakter jujur. {as™y g-imemitiki karakter jujur yaitu 78,12%.

Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan karakter jujur yaitu
siswa mengerjakan tugas kelompok mereka masing-masing tanpa melihat
pekerjaan teman mereka dan menilai temanya yang tampil sebagai pembawa acara
dengan jujur tanpa melihat dia teman dekat ataupun musuhnya. Hasil penelitian

ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa
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kgujuran, yaitu prilaku yang didasarkan pada upaya menjadi dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.
3) Disiplin

Disiplin merupakan prilaku yang patuh pada aturan yang telah dibuat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran

kompetensi  berbicara di 36 Makassar kelas VIII.1
iplin yang dimiliki oleh

rkan penditiain ya peroleh hasil bahwa
pada pembelgaran kompetensi berbicara di SMP Negeri 36 Makassar kelas
VI111.1 mengimplementasikan karakter tanggung jawab. Siswa kelas V1I1.1 yang
memiliki karakter bertanggung jawab 92,18%. Kegiatan dalam proses
pembelgaran yang menggambarkan karakter bertanggung jawab yaitu siswa

menyelesaikan tugas secara berkelompok mengenai menentukan garis besar
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susunan acara yang telah diperlihatkan, kemudian membuat susunan acara
dengan tema bebas dan siswa tampil sebagai pembawa acara. Hasil peneltian ini
berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa
tanggung jawab merupakan prilaku sesorang untuk melaksanakan tugas dan

kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat dan

lingkungan.
5) Santun

Santun mert »f‘ Dv' MUHaq il kepada semua orang.
&.p..KA? Saq Y. \

a pembelgaran
= \\d‘hﬁf/
f"

i N \
..r"' ‘:w"\

L "! |

proses pembel
yang dikemukakan oleh Noor (2011:63), peserta didik memahami pendidikan
karakter melalui tingkah laku seluruh warga sekolah dan melalui kegiatan-

kegiatan sekolah.
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6) KerjaKeras
Kerja keras merupakan prilaku yang bersungguh sungguh dalam
mengerjakan sesuatu hal. Berdasarkan penlitian yang dilakukan diperoleh hasil
bahwa pada pembelgjaran kompetensi berbicara di SMP Negeri 36 Makassar
kelas VIII.1 mengimplementasikan karakter bekerja keras. Siswa kelas VIII.1
yang memiliki karakter kerja keras 92,38%. Kegiatan dalam proses pembelgjaran
yang menggambark arat. / i-, iswa berusaha menyelesaikan
PLE" Mlj”ﬂ‘wﬁ, nkan garis besar susunan

\‘\mﬁf( hS o q rdf\

kompetensi s < 3008 h" S kelas VIII.1
mengimplemel . kelas VIII.1 yang
memiliki karakter yang kreatif yaitu 51,56%. Kegiatan dalam proses pembelgaran
yang menggambarkan karakter kreatif yaitu siswa secara berkelompok
menyelesaikan tugas kelompok yang telah diberikan oleh guru  mengenai

menentukan garis besar susanan acara yang, kemudian setiap kelompok berusaha

membuat susunan acara dengan tema bebas. Ada beberapa kelompok yang
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membuat susunan acara yang kreatif dan siswa berlatih untuk tampil sebagai
pembawa acara. Ada beberapa siswa yang tampil dengan menarik dengan ekspresi
yang lain dalam menjadi pembawa acara. Hasil penelitian ini berkaitan dengan
teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa kreatif merupakan

beripikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari

sesuatu yang telah dimiliki.

8) Percayadiri
Al
N\

‘\F,KAS Q 4

e Jll, %
\\ hy @ '?L

_.r"' ‘- el 1 } -AL'Fn{J \ O

R

berkaitan dengan teori y. einiukakan oleh He :32-35) bahwa percaya
diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
terhadap tercapainya suatu keinginan dan harapan.

9) Mandiri

Mandiri merupakan prilaku yang tidak bergantung kepada orang lain.

Berdasarkan penelitian yang dilkukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran
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kompetenss berbicara di  SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter mandiri. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki
karakter yang mandiri 4,68% siswa memberikan kesimpulan dengan tidak
berpatokan pada buku , 42,18% siswa tampil sebagai pembawa acara tanpa

membawa teks teks dan 39,06% siswa menilai temannya yang tampil. Kegiatan

dalam proses pembelgaran ='31= gambarkan karakter yang mandiri yaitu

i, diskus dan keprotokoleran

HF ¢ W agi=pada buku dan siswa

‘ Qg S‘jq 4)%;6,\ enilal temannya
S o N\l o -

g .= ’N\;iwh#

é
0~ ) ) A e

F-tampil.
“1 *

a'
)

=

ter siswarasaingin
tahu yang tinggi. Siswa kelas V111.1 yang memiliki karakter rasa ingin tahu yang
tinggi 9,37%. Kegiatan dalam proses pembelgaran yang menggambarkan
karakter siswa yang mempunya rasa ingin tahu yang tinggi yaitu siswa
termotivasi untuk bertanya mengenai materi keprotokeleran. Hasil penelitian ini

berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa rasa



103

ingin tahu merupakan sikap yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipeljarinya, dilihat dan didengar.
11) Peduli lingkungan
Peduli lingkungan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan lingungkan. Berdasakan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil
bahwa pada pembelagjaran kompetefssberbicara di SMP Negeri 36 Makassar
kelas VII1.1 mengimpleme ../ \m peduli lingkungan. Siswa
/ 5 MU ;!\ 9,37%. Kegiatan dalam

kelas VI11.1 yangerieitid kA qar
\) 4,
/..“I 6\‘\?}-(&3- R K iF ':ff\. duli lingkungan

=

4}&?? ke 2n Hasan

v
. Qt
e .,».;" Y KE

36 Makassar kelas VI11.1 mengimplementasikan karakter demokratis. Siswa kelas
VIII.1 yang memiliki karakter yang demokratis yaitu 50,00%. Kegiatan dalam
proses pembelgjaran yang menggambarkan prilaku siswa yang demokratis yaitu
siswa berdiskusi tentang hal-hal yang harus disiapkan oleh seorang pembawa

acara dan mendisukusikan susunan acara dan beridukusi tentang tema poster dan
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dogan yang akan dibuat. Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori yang
dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa demokratis merupakan cara berpikir,
bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewgjiban dirinya dan orang
lain.

13) Komonikatif

Komonikatif merupakan Si udah bergaul dan bekerjasama.

Berdasarkan penelitian .-

kompetensi ber °/\.‘; P;S MUH%‘E entasikan  karakter yang
o S
komonika Q/‘zﬁ ﬁ\p.‘ﬁbhs qu "\ ng komonikatif

eli*hasi| bahwa pada pembelgjaran

o=
[ M

e R J A
s "hf# “muda proses

14) Menghargai Prestasi

Menghargai prestas sikap dan prilaku yang menghormati keberhasilan
orang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahawa pada
pembelgaran kompetensi berbicara SMP Negeri 36 Makassar terkhusus kelas

VIII.1 mengimplementasikan karakter menghargai prestasi. Siswa kelas VIII.1
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memiliki karakter menghargai prestas 45,31%. Kegiatan dalam proses
pembelgjaran yang menggambarkan prilaku siswa yang menghargai prestasi yaitu
siswa tidak menertawakan temannya pada saat tampil sebeagai pembawa acara.
Hasil pendlitian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-
10) bahwa mengahargal prestasi merupakan sikap atau tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesudiisyang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghorn :I/ \ in.
/,: :pS MUH4 41\
ﬁi‘\ PEASS '4']'54'\ i gpa yang

Galan “'" {" e0ri  yang
i &‘*‘“{ﬂé 7

o

c. Kompetensi)

ARhartiah kK ( 19923253 ot
P ﬁiﬂﬁfwﬁﬂ”-fgfﬁf @

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelajaran

kompetenss membaca di SMP negeri 36 makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karekter religius. siswa kelas VIII.1 yang memiliki
karakter religius yaitu berdoa sebelum dan sesudah belgar 93,75 % dan

mengucapkan salam sebelum mempersentasikan 89,06%.gambaran kegiatan yang
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mencerminkan karakter yang religus dalam proses pembelgjaran yaitu ketua kelas
menyiapkan teman-temannya, mengucapkan salam kepada guru dan berdoa
sebelum dan sesudah belgjar mata pelgjaran bahasa indonesia. Hasil penelitian ini
berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa relegius

berkaitan dengan sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan gjaran agama

yang dianutnya, toleran terhadap agaric
2) Keujuran

KerjUT e *“\ \5 MUH #%r o di ercaya. Berdasarkan

’ ASSa Yo\
peneh “\?K t; -ﬂ& 'Q,. .\
= ! e \\d‘l"i'f/ / ‘

:;' ﬂ@d’fﬂr‘ '

teori yang

\ h 6;\'.') 201 prilaku yang
ﬂ; dalu dapat dipercaya

didasarkan pada mr._., AK.AH $
dalam perkataan, ti S T e —
3) Disiplin

Disiplin merupakan prilaku yang patuh pada aturan yang telah dibuat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelagjaran
kompetenss membaca di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1

mengimplementasikan karakter disiplin. Karakater disiplin yang dimiliki oleh
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siswa kelas VII1.1 yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses pembelgjaran
dimulai 90,06% dan mengumpulkan tugas kelompok dan individu tepat waktu.
75,00 %. Gambaran kegiatan yang mencerminkan sikap disiplin yaitu siswa
datang tepat waktu sebelum proses belgar menggar berlangsung dan

mengumpulkan tugas kel ompok maupun individu sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan. Hasil penelitian |n| berkéitan dengan teori yang dikemukakan Hasan

(2010:9-10) yang mene&ia \-.- merupakan tindakan yang

/ »S MUHM\
= \\\\u“ M}‘

h‘%“" %ﬂ €l : = S 31 bahwa

lﬂ'

menunjukkan pr

yang telah dibaca kemudin menesituka O nsur intrinsik).Hasl|
peneltian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10)
bahwa tanggung jawab merupakan prilaku sesorang untuk melaksanakan tugas
dan kewagjibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat

dan lingkungan.
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5) Santun

Santun merupakan prilaku yang halus dan baik kepada semua orang.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgjaran
kompetenss membaca di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter santun. Siswa kelas VI111.1 yang memiliki karakter
santun yaitu 9,37%. Gambaran
mencerminkan sikap ya / enjawab pertanyaan dari guru
dengan tutur kal ‘/-c ﬂ"gﬁ' MUH'I.\ i engan teori yang

\l
KASS.e 72N
dikemuk -:{0 P‘ f"ﬁ,

$ =
! Vi

dalam proses pembelgaran yang

n.bak dari sudut

e

3 gei] 86 Makassar

."‘t!"‘}i

‘” o fan dalam proses

berusaha menyelesaikan sinposis novel dan kembali menentukan unsur-unsur
intrinsik. Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh
Hasan (2010:9-10) bahwa prilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belgjar dan tugas, serta menyelesaikan tugas

dengan sebaik-baiknya.
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7) Kreatif

Kreatif merupakan berpikir dan menghasilkan sesuatu yang baru.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran
kompetenss membaca di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1

mengimplementasikan karakter siswa yang kreatif. Siswa kelas VIII.1 yang
memiliki karakter yang 87%. Gambaran siswa yang
mencerminkan kekerati catif dalan menentukan unsur

e OB
|t|an ini berkaitan
[

intrinsik dalam peve ip-rkMUHﬂ
snWASS, ¥
\k\- 14>

digjukan oleh %, @ainsiSwa~yang  menyimpulkan materi 3,12%.
Gambaran kegiatan yang mencerminkan sikap percaya diri yaitu siswa menjawab
pertanyaan yang digjukan oleh guru berkaitan dengan novel terjemahan dan siswa
berani menyimpulkan materi pembelgjaran pada hari itu. Hasil penelitian ini

berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Heri (2012:32-35) bahwa percaya
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diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
terhadap tercapainya suatu keinginan dan harapan.
9) Mandiri
Mandiri merupakan prilaku yang tidak bergantung kepada orang lain.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran
kompetenss membaca di 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan ka yaskelas VIIIL1 yang memiliki
karakter yang / '-' MIJ anﬂh ok dan individu 71,87%
\\\m! my’ “" 7

. "le f%n' KO Q.er! w

tugasnya.

10) Rasalngin Tahu
Rasa ingin tahu merupakan sikap yang selalu berupaya Iebih mengetahui
lebih mendalam tentang apa yang dipelgjari. Berdasarkan pendlitian yang

dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran kompetenss membaca di



111

SMP Negeri 36 Makassar terkhusus kelas VI11.1 mengimplementasikan karakter
siswa rasa ingin tahu yang tinggi. Siswa kelas V1I1.1 yang mempunyai sikap rasa
ingin tahu yaitu 12,5% siswa termotivasi bertanya dan 42,18% siswa membaca
novel. Gambaran kegiatan yang mecerminkan sikap rasa ingin tahu yaitu siswa
termotivasi untuk bertanya mengenai materi novel terjemahan dan siswa membaca

novel “Dua Kepiting dalam Dunla | dalam buku. Hasil pendlitian ini

berkaitan dengan teori yany i *Hasan (2010:9-10) bahwa rasa

e /x:*’p.S’ MUH..:%\. tuk mengetahui lebih

/;?5" !\KASS{] 43' o
) | ?
_:‘ . et \'\d‘ 'M‘//

penelitian ini berkaitan dengan N Hasan (2010:9-10)
bahwa peduli lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selau berupaya
mencegah kerusakan lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam.
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12) Demokratis

Demokratis merupakan sikap berpikir dan bertindak yang mengetahui hak
dan kewagjibannya diri dan orang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa pada pembelgjaran kompetensi menyimak di SMP Negeri

36 Makassar kelas V111.1 mengimplementasikan karakter demokratis. Siswa kelas

VIII.1 yang memiliki karak 2N okratls yaitu 42,18%. Kegiatan dalam

’” ey siswa yang demokratis yaitu
oy ._.-FtS-...
/4 ‘.-ﬁ" ‘S?K

¢S - \\\‘ﬁln,d/

& m;w-' 4«}{/

ama dalam menyelesaikan tugas
kelompok mengenai menentukan tokoh, watak, dan alur (unsur intrinsik) dalam
novel yang telah dibaca. Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori yang
dikemukakan oleh Rahayu (2012:10) bahwa komonikatif merupakan tindakan
yang memperlihatkan rasa senang, berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan

orang lain.
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d. Kompetensi Menulis

Menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran dan perasaan melalui
bahasa tulis agar pembaca mampu memahami dan merespon. Hal ini berkaitan
dengan teori yang dikemukakan oleh Wibowo (2007:84) bahwa kegiatan menulis

bukan sekedar mencatat, menuangkan suatu gagasan, tetapi mengungkapkan dan

melaporkan ide supaya pembaca terangsang dan kemudian merespon tulisan. Pada

menyiapkan te va, Inenqucapken si: doa sebelum belgar
mata pelgjaran t lonesia~Hasilpeiie ni berkaitan dengan teori yang
dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa relegius berkaitan dengan sikap dan
prilaku yang patuh dalam melaksanakan garan agama yang dianutnya, toleran

terhadap agamalain.
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2) Kegjujuran

Kegujuran merupakan prilaku yang selalu dapat dipercaya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran kompetensi
menulis di  SMP Negeri 36 Makassar terkhusus kelas VIII.1

mengimplementasikan karakter jujur. Siswa kelas VI1I11.1 yang memiliki karakter

jujur yaitu 81,25%. Gamab an s swa yang mencerminkan sikap jujur

yaitu siswa mengerjakan«ttg -». asing-masing tanpa melihat
pekerjaan teman.n / e M”H’"M\ ail). Hasil penelitian ini
/ SurKASS X
;

o ;\\'\d‘"ﬁ;f/é

vy A

010:9-10) bahwa

Uugas kelompok yang diberikan
oleh guru dengan tepat waktu 92,18%. Gambaran kegiatan yang mencerminkan
sikap disiplin yaitu siswa datang tepat waktu sebelum proses belgjar mengajar
berlangsung dan mengumpulkan tugas kelompok sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan. Hasil penélitian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan Hasan
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(2010:9-10) yang mengatakan bahwa dispilin merupakan tindakan yang
menunjukkan prilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan aturan.
4) Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan prilaku seseorang untuk menyelesaikan tugas

dan kewgjibannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa

pada pembelgjaran kompetensi meptilisidalam materi poster dan slogan di SMP

Negeri 36 Makassar kelas "/ siifasikan karakter tanggung jawab
MULIN A \
Siswakelas V1113 "kphﬁ 4 L'-. ab 92,18%. Gambaran
\k\F KAS -S..q Ii.’h\» menyel esaikan
f .

' W .:\\}Ei!ll"#/:w b
vl “'-:‘3 "%*‘_‘:’ «

kompetensi
mengimplementasikan karakter santun. Siswa kelas V111.1 yang memiliki karakter
santun ada dua yaitu siswa santun menjawab pertanyaan dari guru 6,25% dan
siswa dengan tutur kata yang baik menanggapai persentasi 18,75%. Gambaran
kegiatan dalam proses pembelgjaran yang mencerminkan sikap yang santun yaitu

siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan tutur kata yang baik dan siswa
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dengan tutur kata yang baik menanggapi temannya. Hasil penelitian ini berkaitan
dengan teori yang dikemukakan oleh Heri (2012:32-35) bahwa sifat yang halus
dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata prilakunya kesemua orang.

6) KerjaKeras

Kerja keras merupakan prilaku yang bersungguh sungguh dalam

mengerjakan sesuatu hal. Gkl litian yang dilakukan diperoleh hasil
bahwa pada pembel Negeri 36 Makassar kelas
VIII.1 mengimple ‘i Mle@L Siswa kelas VIII.1 yang

Y % ASSa

.S.OQ- & A

memil i
H ': Q\

kompetensi
mengimplementasikan karakter siswa yang kreatif. Siswa kelas VIII.1 yang
memiliki karakter yang kreatif yaitu 39,06%. Gambaran siswa yang
mencerminkan kekeratifannya yaitu setiap kelompok mengamati contoh, poster
dan dlogan. Berdasarkan hasil pengematannya perwakilan kelompok tersebut

menentukan ciri-ciri poster dan slogan yang telah ditampilkan oleh guru.
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Beberapa perwakilan kelompok menceritakan dengan ekspresi yang berbeda
dengan kelompok lain, dan kelompok membuat poster dan slogan dengan kreatif.
Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan
(2010:9-10) bahwa kreatif merupakan beripikir dan melakukan sesuatu untuk

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

8) Percayadiri

Percaya diri memBal =ngan kemampuannya sendiri.
/A:;P KUK e, pada pembelgaran

menyimpulka *'; nada h3 nelitian ini berkaitan
dengan teori bahwa percaya diri
merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
terhadap tercapainya suatu keinginan dan harapan.

9) Mandiri

Mandiri merupakan prilaku yang tidak bergantung kepada orang lain.

Berdasarkan pendlitian yang dilkukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran
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kompetenss menulis di SMP Negeri 36 Makassar kelas VIII.1
mengimplementasikan karakter mandiri. Siswa kelas VIII.1 yang memiliki
karakter yang mandiri yaitu 4,68% siswa membuat kesimpulan tidak berpatokan
kepada buku dan 84,37% siswa menentukan bahasa poster dan slogan tanpa

bantuan dari kelompok lain. Gambaran siswa yang mencerminkan sikap yang

mandiri yaitu siswa memberlkan 6 engenal materi poster dan slogan

dengan menggunakan bal atokan pada buku serta

. /‘pﬁ MUH "'10‘

KASS 1Y
*“ MRS

menentukan ba elompok lain. Hasl

epelitian yang

enulis di SMP
Negeri 36 M akasscr te S Ke ] 1]e N karakter siswa
rasaingin tah < ke : i sikap rasaingin
tahu yaitu 12, ikap rasa ingin tahu
yaitu siswa termotivas untuk bertanya mengenai, slogan dan poster. Hasil
penelitian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10)
bahwa rasa ingin tahu merupakan sikap yang selalu berupaya untuk mengetahui

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipeljarinya, dilihat dan didengar.



11) Peduli lingkungan
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Peduli lingkungan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan lingungkan. Berdasakan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil

bahwa pada pembelgjaran kompetensi menulis di SMP Negeri 36 Makassar kelas

VI111.1 mengimplementasikan karakter siswa yang peduli lingkungan. Siswa kelas

‘i F
1'\%“

\\\m im%

ﬁ’gﬂﬂh pay

0.

V1.1 yang memiliki

%. Kegiatan dalam

proses pembelgjaran yang menggambarkan prilaku siswa yang demokratis yaitu

siswa berdiskus mengenai bahasa poster dan slogan yang sesua dan dan

beridukusi tentang tema poster dan slogan yang akan dibuat. Hasil penelitian ini

berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa
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demokratis merupakan cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
13) Komonikatif

Komonikatif merupakan sikap yang mudah bergaul dan bekerjasama.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pada pembelgaran

komptenss menulis sisva kelas mplementasikan karakter yang

mengimplementasikan karakter menghargai prestasi. Siswa kelas VI11.1 memiliki
karakter menghargai prestasi 92,18%. Gambaran yang mencerminkan sikap yang
menghargai prestasi yaitu siswa pada saat perwakilan kelompok membacakan
hasilnya, siswa lain memperhatikan perwakilan kelompok yang tampil dan tidak

berbicara pada saat teman mereka mempersentasikan. Hasil penelitian ini
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berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Hasan (2010:9-10) bahwa
mengahargai prestasi merupakan sikap atau tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

2.Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pendidikan Karakter

dalam Pembelgaran bahasa Ifdonesia kelas VIII di SMP Negeri 36

M ak assar

Yy
elitia -z%, Snghambat dalam
/ A geri 36
/Py -

- 1I,.1:‘;-:Il",-f—"' Kier yang tidak

bagai guru bahasa
Indonesia yang mengajar di kelas VIII.1 mengatakan bahwa kendala dalam
menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelgjaran yaitu ketika yang
digiarkan dari sekolah tidak sgdan dengan orang tua misalnya disekolah
dibudayakan disiplin tapi dirumah tidak menerapkan ha yang sama. Disekolah

digiarkan untuk berpakaian rapi dan tidak ketat sedangkan dirumah orangtua
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menggunakan pakaian yang ketat, dan dari segi sarana dan prasarana yang kurang
memadai, misalnya masih kurangnya alat peraga yang disediakan
Kesulitan-kesulitan di atas sesuai dengan kagian teori yang didapat

menurut Hamalik (2001: 16-17) yang menyatakan bahwa, faktor penghambat

dalam pembelgaran dapat berupa faktor manusiawi dan faktor institusional.

Pada wawancara yang dilakukan terhadap ibu Sya bahwa faktor
pendukung dalam mengimplementasikan pedidikan karakter, yaitu pemberian
motivasi kepada siswa dan guru tidak menjaga jarak dengan siswa maksudnya
agar pelaksanaan pembelgjaran berjalan dengan baik dan materi dapat diterima

siswa maka guru harus menjadi bagian dari murid yaitu dengan cara menjalin
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kerjasama dengan murid agar proses belgjar mengagjar berjalan dengan kondusif.
Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut Noor
(2011:63), peserta didik memahami pendidikan karakter melaui tingkah laku

seluruh warga sekolah dan melalui kegiatan-kegiatan sekolah.

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan terdapat perbedaan dengan

» ﬁ_‘i‘lv"‘:

L]
-'\wa sxﬂh’q;v/
S o




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahawa
Implementasi  pendidikan karakter yang yang terdapat dalam pembelgaran

kompetenss menyimak kelas VIII.1 di SMPN Negeri 36 Makassar yaitu nilai

\\.dtllxm,g/,a

‘¢.¢ﬁ, A .“_hﬁ‘hﬁi'/ o

,:!;,

ingin tahu, peduli lingkungan demokratis, komonikatif, dan menghargai prestos.

Faktor penghambat yang dialami dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter kelas VIII1.1 di SMP Negeri 36 Makassar, yaitu guru sulit mengaitkan
materi pembelgjaran dengan karakter yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

faktor lainnya, yang digarkan disekolah tidak sgalan dengan yang digjarkan

124
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dirumah dan serta sarana prasarana yang kurang menunjang dan faktor
pendukung implementasi pendidikan karakter dalam pembelgaran bahasa
Indonesia di kelas VII1.1 di SMP Negeri 36 Makassar yaitu, guru tidak menjaga
jarak terhadap siswa dan faktor pendukung lainnya, yaitu lingkungan sekolah

berperan penting dalam mendukung implementasi pendidikan karakter karena

sebagian besar warga sekolah mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter.

i

M{hﬁg . egeri 36 Makassar

ok
:? o= k\\\d‘"ﬁ}/é

“:;. M .xﬁ*z'"‘?ug‘-_(é% - , 1di SMP
\s e ykatka iibeldaan bahasa

Kondisi

pendidikan karakter da Cakal emuan dengan orang tua/ wali
siswa dalam rangka pengawasan terhadap penerapan pendidikan karakter
siswa dilingkungan keluarga dan masyarakat.

3. Orangtua hendaknya lebih aktif dalam memperhatikan perkembangan anak-

anaknya dan turut membantu pihak sekolah dalam mensukseskan pelaksanaan



126

pendidikan karakter, baik dari segi pengawasan dan ikut berpartisipasi dalam
sosialas orangtua/ wali siswa.

. Pendlitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian survei. Hal tersebut
dimaksudkan agar peneliti mendapat pembanding hasil yang didapat, sehingga
dapat memberikan masukan yang bermanfaat. Apabila penelitian seperti

penelitian ini, hendaknya menggunakan pengamatan Kkelas secara

\\\d‘l h /

o
‘*’3’"“%? :
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1. Keterampilan Menyimak

Tabel. 8 Hasll Persentas Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesiadi Kelas VII1.1

Pertemuan Per sentase

R %‘\{‘},I.!F’/Zgg
":i: 4 J#‘-I'j“t.:} -'_q;'g '.

dipaparkan.
b. Tugas kelompok 25 27 81,25
dikerjakan ~ dengan

kejujuran tanpa




melihat tugas
kelompok lain atau
mengambil ide

kelompok lain.

Disiplin

mempersentasikan hasil
kerjanya dengan tutur

kata yang baik

27

81,25




Kerjakeras 32 28 30 90,62
Kreatif 32 10 15 39,06
Percayadiri

a. Menjawab 32 4 6 15,62

pertanyaan guru

tugas kelompok tanpa
melihat perkerjaan

kelompok lain.

25

27

81,25




10.

Cintatanah air

11. | Rasaingin tahu 32 1 3 6,25
12. | Peduli lingkungan 32 15 22 57,81
13. | Peduli sosid
14. | Cintadamai

.| Demokratis

17.

Cintallmu

18.

Menghargai Prestasi
a. Siswa memperhatikan

teman mereka yang

32

29

26

85,93




sedang berbicara
berkaitan dengan
materi pembelgjaran.

b. Siswa menukarkan 32 32 100




2.Keterampilan Membaca

Tabel. 10 Hasl Peresentas Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII1.1

Jumlah | Pertemuan | Persentase

i T 1.!!'

///ﬂ “ﬂ\h

4. Tanggung jawab 32 27 30 89,06
5. Santun 32 4 2 9,37
6. Kerjakeras 32 27 25 81,25

1. Kreatif 32 10 4 21,87




8. | Percayadiri

a Menjawab
pertanyaan guru

b. Menyimpulkan

Pembelgjaran

S T A
$ o\l

Cefila:l: IL--II‘:'..l :r'."'}‘
‘ﬁ}%ﬁ%y Z

unsur intrinsik  tanpa

bantuan dari temannya.

b. Siswa

menyimpulkan

pembelgjaran  dengan

menggunakan bahasa

32

e ‘% =

9,37

3,12




sendiri tanpa berpatokan

kepada buku.

3,12

10.

Cintatanah air

11.

Rasaingin tahu

a Siswa termotivasi

Cintallmu

Menghargai Prestasi




3. Keterampilan Membaca

Tabel. 10 Hasl Peresentas Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII1.1

Jumlah | Pertemuan | Persentase

i T 1.!!'

///ﬂ “ﬂ\h

4. Tanggung jawab 32 27 30 89,06
5. Santun 32 4 2 9,37
6. Kerjakeras 32 27 25 81,25

1. Kreatif 32 10 4 21,87




8. | Percayadiri

a Menjawab
pertanyaan guru

b. Menyimpulkan

Pembelgjaran

S T A
$ o\l

Cefila:l: IL--II‘:'..l :r'."'}‘
‘ﬁ}%ﬁ%y Z

unsur intrinsik  tanpa

bantuan dari temannya.

b. Siswa

menyimpulkan

pembelgjaran  dengan

menggunakan bahasa

32

e ‘% =

9,37

3,12




sendiri tanpa berpatokan

kepada buku.

3,12

10.

Cintatanah air

11.

Rasaingin tahu

a Siswa termotivasi

Cintallmu

Menghargai Prestasi




4. Keterampilan Menulis

Tabel. 11 Hasil Peresentasi Implementasi Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII1.1

Jumlah | Pertemuan | Persentase

‘/E,MU' 4
\AS S

0N

a. Siswa menjawab 32 1 3 6,25
pertanyaan  dari  guru

dengan menggunakan tutur

kata yang baik




b. Siswa dengan tutur kata 6 6 18,75
yang bailk menanggapi

persentasi temannya

6. | Kerjakeras 32 27 32 92,18

7. | Krestif 32 15 10 39,06

CHEON m—
:/'f***qv“\\ .

poster dan sSlogan yang
sesuai  tanpa bantuan

kelompok lain.

10. | Cintatanah air

11. | Rasaingin tahu 32 5 3 12,5




12. | Peduli lingkungan 32 23 18 64,06

13. | Peduli sosia

14. | Cintadamai

15. | Demokratis 32 27 32 92,18

16. | Komonikatif 32 25 28 82,81

.| Cintallmu

L
i ﬁﬁu-."-'lﬂw
4@@6\‘\ pKASS4
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CATATAN LAPANGAN
(Observas Pertama)

Siswa kelas VII1.1 telah berada di kelas mereka untuk bersiap mengikuti
pelgjaran selanjutnya yaitu pelgaran bahasa Indonesia namun ada satu siswa yang

terlambat 5 menit memasuki ruang Kelas, tetapi guru memberikan izin untuk

embali menjadi
sebuah berita s ’Qj’? ) 2 "l N tugas kelompok
yang diberikan -oren-gul e — a perkelompok! diintruksikan untuk
mempersentasikan tugas yang mereka buat. Setiap perwakilan kelompok naik
memaparkan hasil kelompoknya dan kelompok lain memperhatikan temannya
walaupun masih ada yang berbicara pada saat itu. Kemudian siswa menukar hasi
tugasnya kepada temannya untuk disunting. Setelah itu guru dan siswa
menyimpulkan materi pembelgaran mengenal berita dan juga tiga menit sebelum

proses pembelgaran selesal siswa memungut sampah yang ada dibawah meja



mereka masing-masing lalu membuangnya.Setalah itu ketua kelas menyiapkan

temannya dan berdoa untuk mengkahiri proses pembel gjaran bahasa Indonesia.




CATATAN LAPANGAN

(Observas Kedua)

Pada hari ini seluruh siswa kelas V111.1 sudah berada sebelum guru masuk

dan memulai proses belgjar mengajar. Guru memasuki kelas VIII.1 dengan

mengucapkan salam. Sebelum belau'aran ketua kelas menyiapkan

mempersentasikan tugas kelompok mereka, lalu mengumpulkannya. Diakhir
pembelgjaran beberapa siswa menyimpulkan materi pada hari ini dan sebelum
proses pembelgaran bahasa Indonesia berakhir siswa membersihkan terlebih
dahulu kelasnya. Setelah membersihkan ketua kelas menyiapkan temannya dan

berdoa setel ah proses pembel gjaran bahasa Indonesia berakhir.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi ketiga)

Guru terlambat lima menit memasuki ruang kelas dan dua orang pula

siswa yang terlambat memasuki kelas. Guru terlebih dahulu memasuki ruang

kelas dibandingkan siswa yang uru bertanya kepada mereka alasan

memberitahukan agar berlatih membawakan acara karena setigp orang akan
tampi. Setelah itu sebelum menutup pembelgaran guru terlebih dahulu menunjuk
siswa untuk menyimpulkan pembelgaran pada hari ini kemudian memberikan
penguatan. Sebelum meninggalkan kelas guru mengintruksikan kepada siswa
untuk membersihkan kelasnya. Setelah itu ketua kelas menyiapkan temannya dan

berdoa.



CATATAN LAPANGAN
(Observas Keempat)

Guru memasuki kelas tepat VIII.1 tepat waktu namun ada tiga orang
siswa yang terlambat memasuki kelas. Sebelum mereka masuk guru menyakan

mengapa mereka terlambat. Salah sétu dari mereka menjawab bahwa mereka

SN Hember Jm kepada guru dan berdoa

poo L4 M xepadag
’;;.GJ\‘L‘;P&{;A EE ;12 ‘?o SNa. Setelah
, *- ; ”":L. enrotokol eran.
P \'\l i"f(jé ] )

al Mma

terlambat karena menolong,sa lain mengangkat buku. Setelah

itu ketua kelas men ¥

dahulu. Setelah
memberishkan ketua kelas menyiapkan temannya dan beroda sesudah pelgjaran

bahasa Indonesia.



CATATAN LAPANGAN
(Observasi Kelima)

Guru memasuki ruang kelas VIII.1 dengan mengucapkan salam. Ada
empat orang yang terlambat memasuki ruang kelas. Guru menyakan aasan

mereka terlmbat. Mereka menjawab bahwa mereka terlambat karena ada kegiatan

. t/\ ebelum memulai pembelgjaran

menutup proses pembelgaran guru menunjuk siswa untuk menyimpulkan
pembelgaran kemudian memberikan penguatan. Setelah itu siswa dinstruksikan
untuk membersihkan kelasnya. Setelah itu ketua kelas menyiapkan temannya,

memberikan salam kepada guru dan berdoa sesudah belgjar.



CATATAN LAPANGAN

(Observas Keenam)

Guru memasuki ruang kelas V111.1 dengan mengucapkan salam. Ada dua

orang siswa lagi yang terlambat. Guru menyakan alasan mereka terlmbat. Siswa

mengatakan bahwa mereka tera dari membeli pulpen. Setelah itu



CATATAN LAPANGAN

(Observas Ketujuh)

Guru memasuki ruangan kelas V111.1 dengan mengucapkan salam. Siswa
kelas VIII.1 berada di dalam kelas untuk mengikuti proses pembelgjaran bahasa

Indonesia. Ada satu orang siswa yan@, terlambat 1 menit akan tetapi guru tetap

memprsilahkannya masuk [1.L1 menyigpkan temannya,

dari  kelompok cmr 2berapa perwakilan

kelompok yang
berebeda dengan yang lain. Selama persentasi berlangsung ada beberapa siswa
yang masih rebut. Setalah perwakilan kelompok mempersentasikan hasilnya siswa
atau kelompok lain menanggapi. Kemudian tugas yang diberikan dikumpulkan di
meja guru. Sebelum mengakhiri pembelgjaran guru menanyakan kepada siswa
yang bersedia menyimpulkan pembelgaran pada hari ini mengenai iklan, slogan

dan poster kemudia guru memberikan penguatan. Sebelum meninggakan kelas



guru mengintruksikan kepada siswa untuk membersihkan kelas. Setelah itu ketua

kelas menyiapkan temannya dan beroda sesudah belgjar bahasa Indonesia.




CATATAN LAPANGAN
(Observas Kedelapan)

Guru kelas VIII.1 memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam.
Seluruh siswa kelas VIII.1 sudah berada didadam kelas VIII.1. Ketua kelas

menyiapkan teman-temannya, membesikan salam dan berdoa sebelum memulai

proses pembelgaran. Gur



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMP Negeri 36 Makassar
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester/Unit: VIII (delapan) / (Genap)
Alokasi Waktu : 2X 40 menit (1 kali pertemuan)

» ;:;Znh ngnt:_jeg;rfan rekaman bérita, siswa dapat menganalisis pokok-pokok
%gtr;%ar:gncggne;?grs 4,-;,,,-* ‘\"r. mampi menuliskan pokok-pokok
S mum..\_ R

P mK ‘3 f}. 3, Siswa mampu

jllﬂ al *

\m‘llr.;/ / o

Yot @
.‘._gf

Pokok- pokok berita
Penulisan berita secara bervarias

D. Metode Pembelgaran
Diskusi
Inkuiri
Pemodelan
Konstruktivis

E. Alat/Bahan/Sumber



Teks beritadari radio/televis

Koran

Buku Aksi Hal .
F Sumber belgjar
Lampiran 1 : Alat/ Bahan/ Sumber
- Buku aktivitas Siswa (AKSI) Kelas VIl|

Lampiran 2 : Lembar Kerja Siswa
- Buku AKSI halaman 87 — 88

G. Keglatan Pefl]

<2 pKASS 4 H N
& N‘ Ap "o

Waktu

[
l o \E:m! ‘I!’!JEJ;JIF

tanggung jawab

Siswa meyunting berita yang ditulis oleh temannya

Siswa memperbaiki  hasil  penyuntingan  dan

mel aporkannya kepada guru.

Keglatan Akhir

Guru bersama siswa melakukan refleks dengan
menanyakan apa yang telah dan belum dikuasai terkait
dengan kompetensi menulis berita, serta kesan-kesan
selama pembelgjaran
Siswa mendapatkan PR untuk mendengarkan sebuah

10°

60’

10°




teks beritateraktual dari televisi dan melaporkannya.

Kedua Pendahuluan

- Siswamengamati contoh teks berita
Siswa dan guru bertanya jawab tentang pokok-pokok | 10
berita

-. kelompok melalui
U
{'MI My N

2]
"% T, S

60’
s mu_:...al WY
F_*-. 00i \' L
72T\
Y F 1#*‘ R
, nl,"‘\ ) L
<7 * 10’
o KOt e
'lm"":.-- pela aral
. Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Instrumen
1.Mampu menuliskan | Tes Uraian Tuliskan pokok-pokok berita
pokok-pokok berita | tulisan yang terdapat di dalam berita
dengan gaan yang benar yang kamu dengar!




pokok-pokok berita secara | kerja produk dengan singkat dan benar!
bervariass menjadi  teks
berita

2.Mampu merangkai | Tes tunjuk | Uji  petik | Tuliskan pokok-pokok berita

beritayang ditulis kerja produk berita temanmu

3.Mampu menyunting | Tes unjuk | Uji  petik | Suntinglah teks beritamu dan

Bacalah Berita berikut:

. Sgjak jalan Tol
iterbelah. Warga

' SRC Lo
/ﬁ"g-v‘h\* a5 q'; asg'§“‘éekA§2h“

' ] Idak datang dengan
sendirinya. la mé 2005 Musawwadah
meraih medali

Setahun berselang, n. Kuti O||mp|adef|5|ka ke tingkat Asia
di Khazakhstan. Di Khazakhstan, ia meraih penghargaan khusus (honorable mention).
Kini sekembalinya dari Shanghai, ia tengah bersiap-siagp mengikuti International
Phisics Olimpiad (IPhO) di Iran. Olimpiade Fisika Internasional ini dijadwalkan
berlangsung awal Juli 2007. Semoga.



Republika, 6 Mei 2007 Hal A3
ASAH KOMPETENSI 1

1. Berdiskusilah dengan teman sebangkumu/kel ompokmu!
2. Tentukanlah olehmu pokok-pokok berita yang terdapat pada cuplikan berita
tersebut,
tulislah pada kolom berikut!

No. | Pokok-pokok Berita
a | Kampung Kama

\ pOASS -:\

\J [Lﬂ'il ’ :j.,/’é'
é‘ﬁ w7 %

.r

Ch '-u.c [e.

3. Rangkailah pokok-poko
berikut
ketika kamu akan menulis!
a. Gunakan kalimat-kalimat pendek.
b. Gunakan g aan dan tanda baca yang benar.
c. Tentukan unsur berita apa yang akan kamu tonjolkan dalam teks
beritamu.
d. Tulis dengan kalimat yang bervariasi.

4. Tukarkanlah hasil kerjamu untuk dikoreksi, gunakan format penilaian berikut!



No. | Aspek penilaian Rentang Nilai
Nilai

a | Kelengkapan isi pokok-pokok berita 20-30

b. | Kesesuaian is teks berita dengan pokok- | 20-30

pokok berita

c. | Bahasamudah dipahami 10-20

d. | Penulisan gjaan benar sesuai kaidah 10-20

e. | Varias kalimat menarik 10-20

5.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah . SMP Negeri 36 Makassar
MataPelgjaran  : Bahasalndonesia
Kelas/Semester @ VIII/(Genap)

Alokasi Waktu 2 X 40 menit

A. Tujuan Pembelgjaran
- Setelah mengamati berfi

- Menyunting

D. Metode Pembelgjaran
- Diskusi
- Penugasan
E. Alat dan Media Pembelgaran
Koran
Buku Paket Bahasa IndonesiaKls. VI
Buku aktivitas siswa



F. Sumber Belgjar

Lampiran 1 : Alat/ Bahan/ Sumber

- Buku aktivitas Siswa (AKSI) Kelas VIl|
Lampiran 2 : Lembar Kerja Siswa

- Buku AKSI hadaman 123 - 124
Lampiran 3 : Rubrik Penilaian

Buku AKSI halaman 125

G. Kegiatan Pembelgjaran

Pertemuan | Kegiatan Waktu

Pertama 10 menit
60 menit
10 menit

H. Penilaian
Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Amtilah  ketiga  poster,
Mampu menunjukkan Testulis | Uraian kemudian tentukan jenis-
jenis-jenis slogan/poster jenis dari ketiga
slogan/poster tersebut!




Mampu menulis
slogan/poster sesuai dengan | Tes Tulis | Uraian ﬁ(llj;llah seouah - poster
konteks )
Mampu menyunting . , Buatlan komentqr m_engenai
Testulis | Uraian poster yang ditulis oleh
slogan/poster temanmul
Poster/slogan dapat kamu tem ,__,- npat-tempat umum, koran, atau majalah.

;i alomwah dengan gambar dan tulisan
yang mencolok dan mer NG
‘:7 ML H chayarkan sesuatu kepada

Ya, poster memane & ReLp
Khelayek ehi adit _,\ o ﬂ l ﬁ |mat kalimat yang
985 C p ?h C s, .

L "l’\\r‘ll
1‘~ 13519, -.u[r‘ |

FARL il ‘TFLP
PSEYEA



Asah Kompetens 1

1. Amatilah ketiga poster tersebut bersama teman kel ompokmul!
2. Gunakanlah lembar pengamatan berikut untuk memudahkan pengamatan!

No. | Unsur Contoh | Contoh | Contoh
2 3

-------

e I
USTAKAAN
Contoh 2 - -

Contoh 3

4. Laporkanlah hasil diskusimu kepada temanmu untuk saling menanggapi!
5. Laporlanlah hasilnya kepada gurumul!



Asah Kompetensi 2

Setelah kamu mengetahui jenis-jenis poster dan cirri-cirinya, lakukanlah kegiatan
berikut!
1. bergabunglah kembali dengan kelompokmu!
2. Buatlah poster iklan dengan mengikuti langkah-langkah berikut!
a. Tentukan barang atau jasa atau instansi yang akan diiklankan.

b. Pilihlg kata-kata sesingkat mftiekin untuk menawarkan barang, jasa, atau
instansi yang dimaksud
. i f— ah dikenang masyarakat, kamu
da\oat menggun (G \ ayang bersifat khusus dan
0 L.\- ohaieE M*-r‘ Haﬁ
%p.\‘( 64
\\m“lr.;/ s

l T +ln:..nil:..ll'_'."..ﬂIr

b Pengayaan

M engetahui

Kepala Sekolah, Guru Mata Pelgjaran,
Nurchalis SPd _Dra. Syamsidar

Nip. 1970 0801 1994 12 1002 Nip. 1968 1114 1998 01 2001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah . SMP Negeri 36 Makassar
Mata Pelgjaran . BahasalIndonesia
Kelas/Semester  : VIII/ (Genap)

Alokasi Waktu : 2Xx 40 menit

A. Tu1 uan Pembelgjaran
Setelah mengamatl model

ZA s ‘:"@f N
Q,] *P‘ Y . 4 _

..- . ‘m ‘mwr@

3.Indikator
- Mampu meny ra pr mbawa ‘acara dalam berbagai
acara.
- Mampu meunjukkan garis besar acara

- Mampu membawakan acara dengan bahasa yang baik dan benar serta santun
sesual dengan konteks acara

C. Materi Pembelgjaran
Teks susunan acara
Model rekaman membawakan acara dari televisi
- Tata urutan sambutan dan sapaan
Ragam bahasa membawakan acara



D. Metode Pembelgjaran
Tanyajawab
- Pemodelan
- Demonstasi
- Inkuiri
Konstruktivis
E. Alat dan Media Pemblgjaran
Rekaman membawakan acara

Waktu
™ e .1 =
.... 1A iI:r- | i 10 menlt
tang tata
tujuan
kegiatan
* 60 menit
Inti
- Siswa berkelompok
- Siswa mengamati model membawakan acara dari
rekaman

- Siswa berdiskusi tentang hal-hal yang haris disiapkan
oleh seorang pembawa acaral. (PBK: Krestif,
Terbuka, Demokratisi)

- Siswa mendiskusikan susunan sambutan, sapaan dan
garis besar acara.(PBK:Demokrasi, Terbuka)

10 menit




Pertemuan Langkah Kegiatan Pebelgjaran

Waktu

Kerjakeras)

kelompoknya

\ '.'-ﬁmﬂliﬂn{ff?ﬂ
W S gy e
AW f.xrw.f} .--j:':f"/' :

membawakan acara

- Siswa membuat garis besar acara yang akan
dibawakannya sesuai tema yang dipilihnya (PBK:

- Siswa berlatih  membawakan acara bersama

hasil kegiatan
an kompetensi

10 menit

60 menit

10 menit

H. Penilaian
Indicator Teknik | Bentuk Instrumen
1.Mampu menyimpulkan | Tes uraian Jelaskan  apa  yang

tata cara  protokoler | lisan
pembawa acara dalam

pembawa acaral

dimaksud dengan tata
cara protokoler




berbagai acara

2Mampu  meunjukkan | Tes Uraian Susunlah garis besar
garis besar acara tulis acara sesual acara yang
akan kamu bawakan!

3.Mampu membawakan | Teas Demonstrasi | Bawakan acara sesual
acara dengan bahasa | unjuk konteks acara dengan
yang baik dan benar serta ' memperhatikan bahasa
santun sesua  dengan dan santun
konteks acara membawakan acaral

Pernahkah kamu : / "= "‘ﬂ. JHA\W bazaar, pentas seni,
perpisahan ul g =t ﬁ. sar sebaiknya dipandu
p.% ASS 4 \

ara ditentukan oleh
i
L- \Wﬁﬂl :j'/,; UIQ
\"ﬁ ﬁéfﬂ »Hﬂ“t#
| N

Pembawa Acar ¢
Pada acara ul

Hadirin yang berbahagia
Assalamu’alaikum Warohmatulohi Wabarokatuh,
Salam Sejahtera Selalu

Pada hari yang berbahagia ini marilah kita ucapkan rasa syukur kita kepada Allah
SWT sehingga sampai hari ini kita masih diberi kesempatan untuk dapat hadir
berkumpul bersama dalam acara hari ulang tahun teman kita tercinta, Nancy.

Marilah kita buka acaraini dengan membaca Basmal ah.



Hadirin yang terhormat untuk itu pada hari yang berbahagia ini acar kami susun
sebagai berikut :

Pembukaan telah kami bawakan

Sambutan keluarga

Sambutan orang tua

Tiup lilin dan menyanyikan lagu ulang tahun

Do’a

. Ramah tamah
7. Penutup

Demikianlah acara al wlai acara berikutnya yaitu sambutan
keluarga. Dan seteru

oUurwWNE

3. Susunlah sebuah acara “Pentas Seni” di sekolahmu dan bawakan sebagai
pembawa acara dengan bahasa yang baik dan benar serta santun sesuai dengan
konteks acaral



4. Tukarkan hasil kerja kelompokmu dengan kelompok lain, kemudian periksalah
keruntutannyal
Asah Kompetensi 2

1. Demonstrasikan acara yang telah kamu susun di depan kelas!
2. Nilailah penampilan temanmu berdasarkan format penilaian berikut ini

No | Aspek Penilaian

K eterangan

K esesuaian intonasi
Mimik/ekspresi

Nurcholis, S.Pd )
Nip. 1970 0801 1994 12 1002 Nip. 1968 1114
1998 01 2001



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah . SMP Negeri 36 Makassar
MataPelgjaran  : Bahasalndonesia
Kelas/Semester  : VIII/ (Genap)

Alokasi Waktu 2 X 40 menit

A. Tujuan Pembelgjaran

Setelah membaca kutipan nove!
dalam novel. (PBK:Kr
Setelah membaca neve

siswa dapat menentukan karakter tokoh

Kan latar novel.(PBK: Kreatif)
*an alur novel. (PBK:Kretif,

E. Alatdan M =X'5'=“'Illxi1= s
Buku Paket Bahasa IndonesiaKls.
Buku Aksi Bahasa IndonesiaKils. IX
Novel Remaja Indonesia dan terjemahan

F. Sumber Belgjar

Lampiran 1 : Alat/ Bahan/ Sumber

- Buku aktivitas Siswa (AKSI) Kelas V1l|

Lampiran 2 : Lembar Kerja Siswa
- Buku AKSI halaman 126 — 128



Lampiran 3 : Rubrik Penilaian
Buku AKSI halaman 129
G. Kegiatan Pembelgjaran

Pertemuan |K egiatan Waktu
Ke-1 Pendahuluan 10 menit
Bertanya jawab tentang novel remaja yang pernah dibaca

kompetensi yang akan dicapai
G awab tentang alur, pelaku, latar
ﬁ""'iv;; erapa kelompok
OV Mﬁf‘\n elawan Dunia
- =1--u;-(:. (Je ‘ff \ 8-129).(PBK:
O
; 60 menit
10 menit
Ke-2 10 menit
tan ovel remaja Indonesia
atau terjema
Kegiatan inti
- Secara individu siswa mencari latar, aur dan tokoh. _
(PBK:Kreatif) 60 menit

- Siswa membuat sinopsis novel yang dibaca dengan bahasa
sendiri sesuai alur novel. (PBK:Kreatif)

- Guru memberikan penguatan berdasarkan hasil uji kompetensi
dalam menentukan latar, tokoh dan aur.




Pertemuan |K egiatan Waktu
Penutup
- Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelgjaran dengan | 10 menit
menanyakan apa yang telah dan belum dikuasai terkait dengan
kompetenss yang menentukan alur, tokoh dan later dan
membuat simpulan.
Hasil membaca novel yang dibuat sinopsis dikumpulkan
menjadi kumpul ita novel kis ...
% d
H. Penilaian
Indikat X -
ah novel
1o g ' atau
L : emudian
b P tokoh-
e dA
M e ran tentang
no g I'Pelii [ u elaku, dan
fak Za
Mengar ! E A keterkaitan
antar ” 108sA pelaku, dan
novel v
Berapa ban Y a yang bisa kamu
pelgjari dari i dapat memahami
karakter tokoh, ¥ sebelumnya, kamu
pernah mempel k , latar, dan alur. Pada
pelgjaran ini kamt lam satu novel remaja
Indonesia.

Bacalah sinopsis novel berikut.

Judul Novel : Dua Kepiting Melawan Dunia
Pengarang : Saskia Tjokro

Penerbit ; Gramedia Pustaka Utama
Tahun terbit : 2005

Aku Karen Anastara, 17 tahun.




Sampal pelgaran pertama dimulai, wagjahku masih belum menunjukkan
tanda-tanda semangat. Tangan kurusku kubiarkan menopang wajahku yang berwarna
sawo. Rambut sebahuku yang ijuk kuikat seadanya. Sesekali aku betulkan letak
bingkai kacamataku di tulang hidung, dan kubiarkan tenggelam di balik baju seragam
yang kebesaran. Bukannya aku mau jadi badut. Namun, setelah beberapa hari lalu,
mengecilkan baju seragam menjadi hal tertolol yang pernah kulakukan. Sebetulnya
maksudku-karena aku cewek biasa- ingin kelihatan keren di depan cowok-cowok
terutama....Andhru Danudirjo cowok paling keren sejagat dan pujaanku sejak tiga
tahun lalu.

Akibat perbuatanku [
menganggapku salah satu sis

para guru yang selama ini
ku dituduh “salah pergaulan”.

‘ \vorit sekolahi<ul yang d 3 al itu kutahu
saat aku letib 2 SUNoguls > 2 raucah bergaul dan

sedangkan papaku

: D lan juga tidak senang
berteman dengan Nadla_ Aku kadang kadang kesal ketika dia dengan seenaknya
memperingatkan cara berpakaian dan juga pergaulanku. Hingga suatu saat dia
mengajakku nonton konser band yang orang-orangnya memakai pakaian aneh,
memakal anting, gaya rambut yang beraneka macam. Karena malam itu pula aku
terkena cacar dan tidak bisa masuk sekolah selama seminggu. Aku makin sebal sama
Nadia apalagi pas aku dengan dari Yustin sahabat terbaikku di sekolah datang
menjenguk dan mengatakan bahwa Andhru telah nembak Nadia di sekolah.
Perasaanku terasa tercabik-cabik. Aku benci Nadia. Mengapa dia mampu merampas
perhatian Bang Naren, Mama, bahkan sekarang orang yang amat kucintai..Andhru.



Saat aku masuk sekolah kembali ternyata Nadia juga hampir tiga hari tidak
masuk. Lalu aku mencoba menengok ke rumahnya, ternyata dia sedang sendiri
karena papanya tak pernah mau bertemu dengannya. Alasannya simpel...... Nadia
persis mamanya. Sedangkan mamanya adalah wanita yang ingin ia lupakan. Sungguh
berat penderitaan Nadia. Ternyata penderitaan Nadia lebih hebat dari penderitaanku.
Nadia juga akhirnya menuturkan bahwa dia telah menolak Andhru karena tahu aku
mencintai Andhru. Aku dan keluargaku berniat merekatkan kembali hubungan Ndia

dengan ayahnya.

Saat acara 17 Agustusan di sek aku tampil khusus dengan Nadia. 1a yang
pandai bermain gitar mMmengirifig solo. Lagu-lagunya khusus
dipersembahkan untuk Papz 2ang Naren sengaja mengajak Papa

Nadia untuk menontol

dia sudah tidak
..... n{ata Paa 06 W am pelukannya.
Ma penonton

c. Alur berdasarkan urutan peristiwa

No. | Urutan Peristiwa

I PP PO




2. Tukarkan hasil kerjamu untuk dikoreksi temanmu, gunakan format berikut
untuk penilaian!

. | Aspek yang dinilai Nilai

Nurcholis,

Kepala l;'“ - ﬁ%"t‘ﬁ"& .

s

AN
L

\

9

Nip. 1970 0801, 189452 1 - (30651114 1998 01.2001
A »
UsTakaAN OP




Nama

LAMPIRAN

HASIL WAWANCARA

: Dra. Syamsidar

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelasyang di ampu cVILA

No

Jawaban

1

4. | Apakah pada pembelgjaran lya, terdapat pendidikan karakter
bahasa Indonesia terdapat . :
pendidikan karakter ? dalam pembel gjaran bahasa Indonesia

5. | Apakah penting pendidikan | Sangat penting, karena sekarang kita

karakter diterapkan ? ketahui pendidikan karakter anak

sangat kritis dengan menerapkan

pendidikan karakter akan membentuk




karakter anak menjadi lebih baik.

6. Pemilihan karakter dalam Pemilihan  karakter  disesuaikan

bahasa Indonesia disesuaikan .
dengan materi.

dengan apa ?

7. | Apakah pendidikan karakter | lya, Pendidikan karakter terdapat
memuat empat kompetensi . :
dasar dalam pembelajaran dalam setiap kompetensi dasar dalam
bahasa Indonesia ? pembel g aran bahasa Indonesia

8.

Bagaimana salah ;’,f( % Bentohnya datang tepat waktu dalam

kegiatan pendigit
dalam pemb&
: el

penilaian pendidikan
karakter?

Y
P:a InUH,q

avbahasa Indonesia. Kegiatan

J"r;i;“. an karakter disiplin.
”

""ﬂ*.?;‘ ":',.O erilai keberhasilan

{akukan penilaian pendidikan
karakter selama proses pembelgjaran

berlangsung.

13.

Apayang ibu lakukan ketika
ada salah satu siswa yang
mempunyai karakter yang
kurang baik ?

Tentu sga memberikan nasihat,
melakukan pendekatan kepada siswa
terlebih dahulu. Kemudian setelah itu
apabila anak itu masih seperti itu




saya akan memberikan teguran
kepada anak itu.

14. | Apakah ibu mengalami Ketika yang digjarkan dari sekolah tidak
hambatan dalam menerapkan | _
pendidikan karakter pada sgfalan dengan orang tua misanya

proses pembelgjaran bahasa | _ o _
Indonesia? disekolah dibudayakan disiplin tapi

dirumah tidak menerapkan hal yang

Disekolah  digarkan  untuk

N o
LN
\S )i

|
5 0N
‘?‘%’i‘-‘ AN .



15.

Pendukung pendidikan
karakter dalam bahasa

Indonesia?”

o\

P

pS MUKy
Q
‘%Ps s

Pemberian motivasi dan antara guru dan
siswa tidak menjaga jarak, maksudnya
agar pelaksanaan pembelgaran berjalan
dengan baik dan materi dapat diterima
siswa maka guru harus menjadi bagian

dari murid yaitu dengan cara menjalin

N

cama dengan murid agar proses

o




LAMPIRAN

DOKUMENTASI SMP NEGERI 36 MAKASSAR

Gambar 4: Ruang Guru

Gambar 3: Vis Misi Sekolah
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Gambar 5: Ruang UK'S



Gambar 9: Wawancar a dengan wObservas Pertama

Gambar 13: Observas Keempat Gambar 14: Observas Kelima
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Gambar 15: Obser i







RIWAYAT HIDUP

Aina Rahmah Asyurah, lahir di Makassar padatanggal 9 Juni

1995. Anak kedua dari tujuh bersaudara dan merupakan buah

ilmiah berjudul *“Implementa Karakter dalam Pembelajaran

Bahasan Indonesia Kelas V111 di SMP Negeri 36 Makasssar”.



	SAMPUL SKRIPSI(2).pdf
	HALAMAN PENGESAHAN(4).pdf
	PERSETUJUAN PEMBIMBING(5).pdf
	Motto dan Persembahan(2).pdf
	ABSTRAK AINA.pdf
	KATA PENGANTAR(4).pdf
	DAFTAR ISI AINA.pdf
	SKRIPSI  AINA.pdf
	Lampiran 1(1).pdf
	Lampiran 2.pdf
	Lampiran 3 y.pdf
	Lampiran 4.pdf
	Lampiran 5.pdf
	Lampiran  6.pdf
	Lampiran Wawancara.pdf
	Lampiran Dokumentasi.pdf
	RIWAYAT HIDUP(1).pdf

